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ABSTRAK 

Fatin Nadia Siregar, 1801020060P. Manajemen Program Hafizh Quran dalam 

Peningkatan Hafalan Al-Quran  Siswa di SMP al-Hikmah Medan Marelan. 

Pembimbing Juli Maini Sitepu, S.Psi., MA 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan serta evaluasi pada program tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah Marelan. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dari 

penelitian ini antara lain adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Subjek dalam penelitian 

ini adalah guru bidang studi hafizh Quran. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Handphone, lambar instrument wawancara, dan alat tulis. Hasil Peneltian menunjukkan 

bahwa 1) Perencanaan Program tahfidz Al-Quran dapat dilihat dalam tahfidz SMP Al-

Hikmah dalam menentukan sasaran, menetapkan tujuan, menetapkan strategi tahfidz, 

merumuskan serta menetapkan metode tahfidz dan mengadakan evaluasi perencanaan. 2) 

Pengorganisasian Program tahfidz Al-Quran SMP Al-Hikmah Medan Marelan membangun 

hubungan antara yayasan dan guru-guru serta wali murid terlasana dengan baik,sehingga 

hubungan atau komunikasi yang dilaksanakan secara formal maupun non formal akan 

memudahkan guru-guru dalam memahami perilaku siswa-siswi untuk menghafal Al-Quran. 3) 

Pengarahan guru-guru terhadap Program Tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah Marelan 

antara lain membangun hubungan kerjasama antara yayasan dengan kepala sekolah dalam 

memotivasi, mengarahkan serta menjalin komunikasi tanpa batas dalam pelaksanaan tahfidz 

Al-Quran terhadap guru-guru. 4) Evaluasi Program tahfidz terhadap Program Tahfiz  Al-

Quran di SMP Al-Hikmah Medan Marelan dalam merealisasikan program tahfidz Al-Quran 

telah menerapkan fungsi evaluasi. 

 

 

Kata Kunci : Manajemen, Tahfidz Al-Quran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Fatin Nadia Siregar, 1801020060P. Management of the Hafizh Quran Program in 

Improving Students' Al-Quran Memorizing at SMP al-Hikmah Medan Marelan. 

Supervisor Juli Maini Sitepu, S.Psi., MA 

 

The purpose of this study was to determine the process of planning, organizing, 

directing and evaluating the tahfidz Al-Quran program at Al-Hikmah Marelan Middle 

School. This research method uses a qualitative approach. Data collection techniques from 

this study include observation, interviews, documentation. The subjects in this study were 

teachers in the field of hafizh Quran studies. The tools used in this study were cellphones, 

interview instruments, and stationery.The results of the study show that 1) The planning of 

the Al-Quran tahfidz program can be seen in the tahfidz of Al-Hikmah Junior High School in 

determining goals, setting goals, setting tahfidz strategies, formulating and determining 

tahfidz methods and conducting planning evaluations. 2) Organizing the Tahfidz Al-Quran 

Program at Al-Hikmah Middle School in Medan Marelan to build relationships between the 

foundation and teachers and students' guardians well, so that formal and non-formal 

relationships or communication will make it easier for teachers to understand student 

behavior. students to memorize the Koran. 3) Guiding teachers to the Tahfidz Al-Quran 

Program at Al-Hikmah Marelan Middle School, among others, building cooperative 

relationships between the foundation and the principal in motivating, directing and 

establishing unlimited communication in the implementation of tahfidz Al-Quran for 

teachers. 4) Evaluation of the Tahfidz Program on the Al-Quran Tahfiz Program at Al-

Hikmah Middle School Medan Marelan in realizing the Al-Quran tahfidz program has 

implemented an evaluation function. 

 

Keywords: Management, Tahfidz Al-Quran. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menghafal al-Qur‟an merupakan salah satu kegiatan yang sangat mulia, 

dan paling besar nilainya karena menghafal al-Qur‟an akan membuka pintu-pintu 

kebaikan. Allah telah menjanjikan kebaikan di dunia dan diakhirat bagi orang 

yang menghafal al-Qur‟an 

Al-Quran adalah kitab yang harus dibaca, bahkan sangat di anjurkan 

untuk dijadikan sebagai bacaan harian. Allah menilainya sebagai ibadah bagi 

siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah berikan tidak per ayat atau 

perkata, melainkan perhuruf. 

 

لُ  ْٕ ْٛىٌ حَزْفُ  )رٔاِ  لاَ أقَُ يِ َٔ لاوٌَ حَزْفُ  َٔ ٍْ أنَفُِ حَزْفُ  نكِ َٔ انى حَزْفٌ 

 انحزيذ٘(

Artinya:“Aku tidak mengatakan bahwa alif-lam-mim itu satu huruf, 

melainkan alif satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.” ( H.R. At-

Tirmidzi) 

Selain dibaca, Al-Quran juga perlu dihafal, dipindahkan dari tulisan ke 

dalam dada. Hal ini merupakan cirri khas orang-orang yang diberi ilmu, juga 

sebagai tolak ukur keimanan dalam hati seseorang. Allah SWT berfirman: 

ٍَ أُٔجُٕاْ انعِ  ْٚ رِ انَّذِ ْٔ ثٌ فِٗ صُدُ َٕ ءَاٚثٌ بَُِّٛ ٌَ بمَْ ُْ ْٕ ًُ يَب ٚجَْحَدُ بؤِٚحُِآ إلاَّ انظَّهِ َٔ هْىَ   

Artinya:“Sebenarnya, Al-Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di 

dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari 

ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim.” (Q.S Al-Ankabut [29]:49) 

 Menghafal Al-Quran, atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

tahfidzadalah pekerjaan yang sulit bagi sebagian orang. Sebagian yang lain merasa 

pesimis bias menghafal Al-Quran, terlebih untuk orang non-Arab yang bahasa 

bawaan lahirnya bukan bahasa Arab. Membaca saja kesulitan, apalagi 

meghafalnya, ketahuilah tidak sedikit hari ini orang non-Arab yang berhasil 

menghafal seluruh Al-Quran. Bahkan, tidak jarang anak-anak kecil non-Arab 
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yang belum bisa membaca al-Quran, mereka justru mampu menghafalnya. Metod 

yang digunakan dalam menghafalpun berbeda-beda. 

 Mayoritas orang yang menghafal Al-Quran, terlebih di pondok-pondok 

pesantren, mereka menggunakan cara konvensional, yaitu membaca ayat-ayat atau 

surat yang ingin dihafal berulangkali, kemudian mendengarkan murattal yang 

melantunkan ayat atau surat tersebut. Selanjutnya hafalan yang ia miliki 

diperdengarkan kepada salah seorang ustadz atau guru (Aqwa, 2014). 

Peranan menghafal Al-Quran sangat penting dikalangan umat Islam, 

karena orang-orang mentadabburi dan menghafal Al-Quran bertugas sebagai 

menjaga keaslian Al-Quran agar jangan sampai Al-Quran mudah diselewengkan 

oleh pihak-pihak lain yang menginginkan kehancuran umat islam. Memang 

kemurnian Al-Quran ini sendiri sudah dinashkan oleh Allah sejak diturunkannya 

sampai hari akhir kelak, tetapi kita sebagai umat manusia juga terlibat untuk 

menjaga kemurniannya. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Hijr ayat 9 

yang berbunyi:  

 

 ٌَ ْٕ اَِبَ نَُّ نحَفظُِ َٔ كْزَ  نُْبَ انذِّ ٍُ َزََّ ٌَّ َحَْ  اِ

Artinnya: Sesungguhnya Kamilah yang  menurunkan Al- Quran dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. Al-Hijr 15: 9) 

  Terjemahan ayat ini dapat diambil pengertian bahwa Allah SWT dalam 

menurunkan Al-Quran disertai dengan janji Allah untuk menjaganya. Kalimat 

“Kami” mempunyai dua tafsiran yaitu Allah saja dan kedua Allah beserta para 

malaikat. Pemeliharaan Allah SWT terhadap Al-Quran meliputi tiga hal, yaitu 

pertama Allah menjaga Al-Quran dari syaithon, kedua Allah menjaga Al Quran 

dengan cara mengkekalkan syari‟at agama Islam sampai pada hari kiamat, yang 

ketiga ialah Allah menjaga Al-Quran didalam hati orang yang menginginkan 

kebaikan dari Al-Qur‟an, sehingga ketika ada kalimat dalam Al-Quran yang salah 

maka akan dapat diketahui.  
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 Menghafal Al-Quran merupakan aktivitas yang dapat dilakukan semua 

orang. Banyaknya orang menghafal Al-Quran adalah salah satu cara untuk 

menjaga kemurnian Al-Quran, maka beruntunglah bagi orang-orang yang dapat 

menjaga Al-Quran dengan cara menghafalkannya. Sebab Al-Quran sendiri ialah 

kalam Allah yang berfungsi sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat manusia, 

untuk memahami isi kandungan Al-Quran dengan cara menghafalkan dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Seorang penghafal Al-Quran dituntut untuk memiliki ketertarikan yang 

tinggi terhadap Al-Quran, baik dalam proses menghafal maupun selesai 

menghafal. Salah satunya dengan mengetahui keutamaan dan hikmah dalam 

membaca dan menghafal Al-Quran.Namun demikian menghafal Al-Quran 

bukanlah suatu perkara yang mudah namun bukan pula sesuatu yang tidak 

mungkin saat ini, karena pada zaman Nabi banyak orang menghafal Quran. 

Karena menghafal Al-Quran itu bukan suatu perkara yang mudah, maka 

dari itu para penghafal Al-Quran membutuhkan dorongan dan keinginan yang 

kuat dalam diri, semangat, niat yang ikhlas dan perjuangan yang berat untuk 

menghafalkan keseluruhan ayat Al-Quran. Menjadi penghafal Al-Quran juga 

menemui banyak kesulitan yang dihadapi, yang terkadang membuat individu 

terganggu dan menghafal menjadi tidak maksimal. Maka dari itu perlu merubah 

pola berpikir menjadi lebih positif agar kesulitan, tantangan dan hambatan yang 

dihadapi menajadi peluang besar menuju kesuksesan, hal inilah yang disebut 

dengan jaya juang. 

Permasalahan seputar manajemen program Hafizh Quran disuatu lembaga 

pendidikan umum merupakan terobosan terbaru yang bertujuan untuk 

menyeimbangkan antara pendidikan umum dan pendidikan keagamaan, sehingga 

tidak ada kesenjangan di antaranya terutama program menghafal Al-Quran. Islam 

memandang bahwa pendidikan merupakan persoalan yang pertama dan utama 

dalam membangun dan memperbaiki kondisi umat manusia di bumi ini. 

Praktiknya pendidikan bertujuan untuk memberikan arah pada segenap 

kegiatan pendidikan yang dilakukan. Sebagaimana yang dikemukakan dalam 

Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 pada bab II Pasal 3 menyebutkan bahwa 

Pendidikan Nasioan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
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watak serta serta peradaban bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berrilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Penulis melihat bahwa para peserta didik dalam mengimplementasikan apa 

yang terkandung di dalam Al-Quran di kehidupan sehari-hari masih belum 

optimal, baik dari segi bacaan maupun metodologi dalam menghafal, meskipun 

ada sebagian siswa yang bacaan Al-Qurannya sudah benar, namun masih ada 

siswa yang belum bisa membaca Al-quran dengan baik, sehingga penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut bagaimana manajemen program Hafizh Quran sebagai 

bagian dari pengalaman pendidikan keagamaan di SMP Al-Hikmah Medan 

Marelan. 

Perencanaan pembelajaran Hafizh Quran di SMP Al-Hikmah Medan 

Marelan, yaitu dengan menyiapkan secara sistematis melalui perumusan tujuan, 

identifikasi, pemilihan program dengan cara membagi surat-surat yang ada dalam 

juz 30 menjadi tiga level (kelas) dan setiap level dibagi dua untuk dipelajari pada 

semester ganjil dan semester genap. Perencanaan program Hafizh Quran yang ada 

di SMP Al-Hikmah Medan Marelan meliputi dasar tujuan dan pemilihan materi 

dan alokasi waktu adalah menjadi dasar utama dalam menindak lanjuti dari 

program Hafizh Quran yang ada, maka harus berjalan sebagaimana mestinya agar 

tidak terjadi tumpang tindih antara kegiatan yang satu dengan kegiatan lainnya, 

dan tentunya tidak terlepas dari komunikasi yang baik dan kerja sama yang baik 

antara kepala sekolah, wali kelas, dan guru PAI dan tentunya dengan wali murid 

dari siswa-siswi SMP Al-Hikmah Medan Marelan. 

Pelaksanaan pembelajaran Hafizh Qur‟an di SMP Al-Hikmah Medan 

Marelan sangat dipacu oleh kebijakan-kebijakan pimpinan sekolah dan dan 

didukung oleh tim sebagai guru pembimbing, guru PAI dan Wali kelas bekerja 

sama dengan baik. Peranan guru pembimbing dalam memberikan pengaruh 

kepada siswa dalam pembelajaran Hafizh Quran sangat besar sekali, dan 

kualifikasi pendidikan yang mendukung dan kompetensi yang cukup baik dalam 

membimbing Tahfizh Al-Quran. 
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Untuk itu dalam penelitian ini, penulis memusatkan pada manajemen 

Program Hafizh Quran Juz “Amma (Juz 30) yang merupakan pelajaran 

keagamaan yang diterapkan di SMP Al-Hikmah Medan Marelan, karena pada 

umumnya tidak semua sekolah menerapkan program tersebut.Berdasarkan hasil 

Pra Survey sementara yang Penulis lakukan di SMP Al-Hikmah mata pelajaran 

Hafizh Quran adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

meskipun masih bersifat muatan lokal, tetapi mata pelajaran ini dimaksudkan 

untuk member motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan, penghafalan dan 

penghayatan terhadap apa yang terkandung dalam Al-Quran yang merupakan 

pedoman hidup seorang muslim, sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku 

sehari-hari sebagai manifestasi iman dan taqwa kepada Alla Swt.  

Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

manajemen program hafizh Quran dalam peningkatan hafalan Al-Quran di 

sekolah SMP Al-Hikmah. Sehingga penulis ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Manajemen Program Hafizh Quran dalam Peningkatan Hafalan Al-Quran  

Siswa di SMP al-Hikmah Medan Marelan” 

 

B. Fokus Peneletian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,maka permasalahan yang akan 

digali dalam penelitian ini adalah tentang manajemen program tahfidz Al-Quran 

di SmMP Al-Hikmah Marelan 

1. Objek Penelitian 

Dalam hal ini objek peneltian yang penulis ambil adalah tentang proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang 

dilakukan guru Al-Hikmah agar siswa-siswinya memiliki kemampuan 

menghafal ayat-ayat Al-Quran dengan cara-cara tertentu dan secara terus 

menerus. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ditujukan kepada Kepala Sekolah dan guru tahfidz SMP 

Al-Hikmah Marelan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah 

yaitu : 

1. Bagaimana proses perencanaan manajemen Program hafiz Quran di 

SMP Al-Hikmah Meda Marelan? 

2. Bagaimana pengorganisasian manajemen Program hafiz Quran di SMP 

Al-Hikmah Meda Marelan? 

3. Bagaimana pelaksanaan manajemen Program hafiz Al-Quran di SMP 

Al-Hikmah Marelan? 

4. Bagaimana pengawasan serta evaluasi manajemen Program hafiz Al-

Quran di SMP Al-Hikmah Marelan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses perencanaan manajemen Program hafiz 

Quran di SMP Al-Hikmah Meda Marelan 

2. Untuk mengetahui pengorganisasian manajemen Program hafiz Quran 

di SMP Al-Hikmah Meda Marelan? 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen Program hafiz Al-Quran di 

SMP Al-Hikmah Marelan? 

4. Untuk mengetahui pengawasan serta evaluasi manajemen Program 

hafiz Al-Quran di SMP Al-Hikmah Marelan? 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh penelitian yang akan 

datang sebagai bahan reverensi atau dasar pegangan menyusun 

laporan penelitian dalam meneliti hal-hal yang berkaitan 

dengan topik hafalan Al-Quran. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 

membuat program pembelajaran tahfizh quran yang terkonsep 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik. 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 

cara mengembangkan program pembelajaran tahfizh quran dengan 

menggunakan beberapa metode. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran 

yang tepat untuk mengembangkan kemampuan hafalan siswa 

d. Bagi masyarakat 

Bisa menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan secara umum, terutama dalam 

menghafal al-quran dan membentuk dan menghasilkan generasi 

penerus yang berkarakter dan berakhlak mulia. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah pengurutan penulisan dalam 

penyusunan skripsi.Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami dan mengemukakan isi yang terdapat dalam tulisan ini 

adapun secara global tulisan ini dibagi menjadi lima bab. 

Bab Pertama Merupakan pendahuluan yang mengurai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematikapenulisan. 

Bab Kedua Merupakan landasan teori yang meliputi kajian penelitian 

terdahulu yangterdiridari kajian teoretis mengenai teori tentang peningkatan 

minat menghafal Al-Quran 

Bab Tiga Merupakan deskripsi hasil yang meliputi setting penelitian, 

demografis, gambaran umum tentang menghafal Al-Quran 
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BabEmpat Merupakan hasil dari penelitian yaitu berupa upaya siswa dan 

hambatan siswa dalam menghafal Al-Quran 

Bab Lima Merupakan penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian 

dan saran-saran untuk manajemen program haqis quran dalam peningkatan 

minat menghafal Al-Quran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Defenisi Manajamen 

a. Pengertian manajemen 

Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris “management”, dengan kata kerja 

“to manage” yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, 

menjalankan, membina, atau memimpin. Kata benda “management”, dan “manage” 

berarti orang yang melakukan kegiatan manajemen. Terdapat pula pakar yang 

berpandangan bahwa kata manajemen berasal dar Bahasa Latin, yaitu berasal dari kata 

“mantis” yang berarti tangan dan “agree” yang berarti melakukan. Dua kata tersebut 

digabung menjadi kata kerja “managere” yang artinya menangani. “managere” 

diterjemahkan dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja “to manage”, dengan 

kata benda “management”, dan “manage” untuk orang melakukan kegiatan 

manajemen. (Alma, 2016). 

Pengertian di atas sama dengan pengertian dan hakikat manajemen At-tadbir 

(pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak 

terdapat didala Al-Quran seperti firman All 

ah SWT: 

ب ًَّ ٌَ يِقْدَارُُِ أنَْفَ سَُةٍَ يِ وٍ كَب ْٕ َٚ ْٙ ِّ فِ ْٛ َٗ الْارَْضِ ثىَُّ ٚعُْزِجُ اِنَ بءِ إن ًَ ٍَ انسَّ  ٚدَُبَّزُ اْلايَْزَ يِ

 ٌَ ْٔ  جعَُدُّ

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu.” (Q.S. As-Sajadah: 5 ) 

Allah adalah pengatur alam. Keteraturan alam raya merupakan bukti 

kebnesaran Allah SWT dalam mengelola ala mini. Namun, karena manusia yang 

diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus 

mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT 

mengatur alam raya. 
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Pakar lainnya berpandangan bahwa kata manajemen berasal dari bahasa latin 

“mano” yang berarti tangan, menjadi “manus”, yang ratinya bekerja hati-hati dengan 

mempergunakan tangan dan “agree” artinya melakukan sesuatu, sehingga menjadi 

“managiare” yang berarti melakukan sesuatu berkali-kali dengan memprgunakan 

tangan. Maksudnya, dalam mengerjakan sesuatu, pimpinan tidak hanya bekerja sendiri 

tetapi memlaui kegiatan orang lain yang merupakan tangan-tangan pembantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan tersebut sampai tuntas. Dalam Bahasa Prancis, “manager”  

berarti tindakan untuk membimbing atau memimpin. “manager” berarti Pembina yang 

melakukan tindakan pengendalian bimbingan dan pengarahan rumah tangga dengan 

berbuat ekonomis sehingga dapat mencapai tujuannya. Rumah tangga bisa dalam 

artian sempit atau luas(Alma, 2016). 

Aldag dan Stearns (1995) menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian dan pengelolaan, kepemimpinan, dan pengawasan 

dalam organisasi yang dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan tertentu. G.R 

Terry (1997) menyatakan bahwa manajemen adalah usaha-usaha untuk mencapai 

tujuan  

yang telah ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan dengan kegiatan 

orang lain (Alma, 2016). 

Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

(p3) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Manajemen dalam arti sempit adalah menejemen sekolah atau madrasah yang 

meliputi: perencanaan program, pelaksanaan program, kepemimpinan kepala sekolah 

atau madrasah, pengawasan, evaluasi dan system informasi sekolah atau madrasah 

(Usman, 2014). 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan suber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu (Malayu, 2009). 

Menurut G.R Terry manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan yang dilakukan untuk 
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menentukan serta mencari sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan lainnya.  

Menurut Parker, pengertian manajemen ialah seni melaksanakan pekerjaan 

melalui orang-orang. Adapun pengertian manajemen dalam arti luas adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (4) sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Ramayulis menyatakan 

bahwa pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah at-tadbir 

(pengaturan). 

Istilah manajemen sebenarnya mengacu kepada proses pelaksanaan aktivitas 

yang diselesaikan secara efisien dengan melalui pendaya gunaan orang lain. Terry 

memberikan definisi: management is a distinct Consisting of planning, organizing, 

actuating and controlling, perfomed to determine and accomplish stated objectives by 

the us of human beings and other resources. Maksudnya manajemen sebagai suatu 

proses yang jelas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaaksanaan dan  pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan serta 

melaksanakan sasaran/tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan sumber daya 

dan sumber-sumber lainnya (Hidayat, 2017). 

Selain manajemen dipandang sebagai ilmu dan seni, manajemen juga dapat 

dikatan sebagai profesi  karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk 

mencapai prestasi manajer yang diikat dengan kode etik dan dituntut untuk bekerja 

secara professional. Seotang professional menurut Robert  L. Katz harus mempunyai 

kemampuan sosial (hubungan manusiawi), dan teknikal. Kemampuna konsep adalah 

kemampuan mempersepsi organisasi sebagai suatu system, memahami perubahan 

pada setiap bagian yang berpengaruh terhadap keseluruhan organisasi, kemampuan 

mengkoordinasi semua kegiatan dan kepentingan organisasi. Kemampuan sosial atau 

hubungan manusiawi diperlihatkan agar manajer mampu bekerja sama dan memimpin 

kelompoknya dan memahami anggota sebagai individu dan kelompok. Adapun 

kemampuan teknik berkaitan erat dengan kemampuan yang dimiliki manajer dalam 

menggunakan alat, prosedur dan teknik bidang khusus, seperti halnya teknik dalam 

perencanaan program anggaran, program pendidikan dan sebagainya. 
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Terlepas dari pemikiran dari pemahaman yang berbeda tersebut, pada 

hakikatnya manajemen mengandung dasar falsafah dan unsur-unsur yang memiliki 

kemiripan, yaitu: 

1) Manajemen memiliki tujuan yang ingin dicapai, dimana tujuan tersebut telah 

ditetapkan terlebih dahulu (Predetermined objectives)  

2) Pencapaian tujuan dilaksanakan melalui pendelegasian wewenang kepada 

pegawai 

3) Pencapaian tujuan organisasi dilaksanakan melalui funsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan sehingga 

pengguna faktor “Human” dan “Non human” dapat dilaksanakan secara efektif 

dan efisien. 

b. Fungsi Manajemen 

Manajemen merupakan sebuah objek yang sangat penting karena ia 

mempersoalkan penetapan serta pencapaian tujuan tertentu yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Manajemen tidak saja mengidentifikasikan dan menganalisis, namun juga 

mengkombinasikan secara efektif bakat orang dan mendaya gunakannya untuk 

mencapai tujuan. 

Menurut terry (1997), fungsi dasar manajemen ialah berkenan dengan 

perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengendalian. Masing-masing 

akan di uraikan sebagai berikut: 

1) Fungsi perencanaan (Planning) 

Perencanaan dapat didefinisikan sebagai penentuan terlebih dahulu apa 

yang harus dikerjakan, kapan dikerjakan dan siapa yang mengerjakan. Dalam 

perencanaan terlibat unsure penentuan yang berarti bahwa dalam perencanaan 

tersebut tersirat pengambilan keputusan. Karena itu perencanaan dapat dilihat 

sebagai proses dalam suatu kerangka untuk mengambil keputusan dan 

penyusunan rangkaiain tindakan selanjutnya di masa depan. Rencana yang baik 

akan merumuskan tujuan dan sasaran apa yang ingin dicapai penentuan tujuan 

atau sasaran adalah penting bagi setiap organisasi karena: 
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a) Tujuan atau sasaran bersifat memberikan arah 

b) Dengan adanya tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan akan 

membatu orang-orang dalam organisasi untuk memotivasi diri 

c) Tujuan atau sasaran akan memfokuskan usaha pelaksana organisasi 

d) Sebagaimana disadari bahwa keberadaan sumber daya umumnya 

adalah terbatas. Dengan adanya tujuan atau sasaran dapat 

memprioritaskan pengalokasian sumber daya untuk tujuan atau sasaran 

yang telah ditetapkan. 

e) Tujuan atau sasaran menjadi pedoman bagi penyusunan rencana 

strategis maupun rencana operasional organisasi serta pemilihan 

alternative keputusannya. 

f) Tujuan atau sasaran membantu mengevaluasi kemajuan yang akan 

dicapai menajdi pedoman bagi penyusun. Ini berarti bahwa tujuan atau 

sasarn yang ingin dicapai itu bisa dipakai sebagai standardidasi 

Tanpa rencana manajer tidak dapat mengetahui bagaimana mengorganisasikan 

orang dan sumber daya yang dimiliki organisasi secara efektif. Tanpa rencana manajer 

hanya mempunyai peluang kecil untuk mencapai sasaran atau mengetahui adanya 

penyimpangan secara dini. Biasanya suatu organisasi dikendalikan oleh dua macam 

rencana, yaitu rencana strategis dan rencana operasioanal. Rencana strategis didesain 

oleh manajer tingkat atas dan menetukan sasaran secara luas. 

2) Fungsi Pengorganisasi ( Organizing) 

Tujuan pengorganisasin adalah untuk mengelompokkan kegiatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya yang dimiliki agar pelaksanaan dari suatu rencana 

dapat dicapai secara efektif dan ekonomis. Langkah pertama yang snagaat penting dala 

pengorganisasin ini yang umumnya harus dilakukan sesudah perencanaan adalah 

proses mendesain organisasi yaitu penentuan struktur organisasi yang paling memadai 

untuk strategi, orang teknologi dan tugas organisasi. Unit-unit kerja perlu dibentuk dan 

demikian pula hubungan anatara pengurus dan manajer serta antara manejer dengan 

pegawai perlu ditentukan sehingga akan melahirkan suatu struktur organisasi yang 

dapat di artikan sebagai susunan dan hubungan antar bagian-bagian komponen dan 

posisi dalam suatu organisasi serta bagaimana mengkoordinasikan aktifitas organisasi. 

 



14 
 

 

3) Fungsi Menggerakkan/Kepemimpinan (Actuating) 

Kepemimpinan adalah suatu proses untuk mempengaruhi aktivitas dari 

pada kelompok yang terorganisir dalam usaha mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam pencapaian tujuan. Memimpin adalah suatu proses 

mempengaruhi yang lain untuk bekerja menuju pencapaian tujuan tertentu. 

4) Fungsi Pengendalian (Controling) 

Pengendalian adalah suatu upaya yang sistematis untuk menetapkan 

standar prestasi dengan sasaran perencanaan, merancang system umpan balik 

informasi sesungguhnya dengan standar terlebih dahulu diterapkan, 

menentukan apakah ada penyimpangan dan mengukur signifikansi 

penimpangan tersebut dan mengambil tindakan perbaikan-perbaikan yang 

diperlukan untuk menjamin bahwa sumber daya organisasi yang digunakan 

sedapat mungkin dengan cara yang paling efektifdan efisien guna tercapainya 

sasaran organisasi. Jadi tujuan utama dari pengendalian adalah memastikan 

bahwa hasilkegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Pengendalian 

tidak bersifat restriktif tetapi korektif dalam arti bahwa bilamana terjadi 

penyimpangan-penyimpangan supaya diketahui sedini mungkin. Jadi bukan 

merupakan fungsi yang negative dari manajemen. Dengan adanya 

pengendalian diharapkan: 

a) Dapat diketahui atau dipastikan kemajuan yang diperoleh dalam 

pelaksanaan perencanaan 

b) Dapat meramalkan arah perkembangn dan hasil yang akan dicapai 

c) Dapat menentukan tindakan pencegahan apa yang diperlukan untuk 

menghadapi permasalahan-permasalahan. 

d) Memberikan masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan yang akan dating 

e) Mengetahui adanya penyimpangan terhadap perencanaan sedini 

mungkin 

c. Komponen Manajemen 

Berdasarkan pengertian manajemen tersebut, sesungguhnya manajemen 

memiliki 3 komponen yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, yang dikenal 

dengan 3M yaitu, (1) man atau manusia (2) money atau uang, dan (3) material yaitu 
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bahan atau sarana dan prasarana, bahkan dalam bentuk mesin. Dari ketiga manajemen 

inilah maka lahir tiga macam manajemen, yaitu (1) manajemen personil atau 

kepegawaian, (2) manajemen keuangan, dan (3) manajemen aset. Komponan 

manajemen semakin luas dan beragam sejalan dengan perkembangan ilmu manajemen 

itu sendiri (Amalia, 2019). 

d. Urgensi Manajemen 

Ketika kemampuan manusia terbatas dan kebutuhan semakin tidak terbatas, 

maka dibutuhkan pengaturan kegiatan dam pembagian kerja. Malayu S.P Hasibuan 

mengemukakan beberapa alasan manajemen sangat penting dilaksanakan yaitu:  

1) Pekerjaan yang berat sulit dikerjakan sendirisehingga diperlukan 

pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab dalam penyelesaianya. 

2) Perusahaan akan dapat berhasil baik jika manajemen diterapkan 

dengan baik. 

3) Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil guna 

semua potensi yang dimiliki. 

4) Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan. 

5) Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur. 

 

e. Prinsip-Prinsip manajemen 

Manajemen berdasarkan sasaran pertama kali dipopulerkan sebagai pendekatan 

terhadap perencanaan oleh Peter Drucker. Manajemen berdasarkan sasaran ini 

merupakan teknik manajemen untuk mendorong partipasi dan komunikasi bawahan, 

membantu memperjelas, menjabarkan, dan mengomunikasikan tujuan, serta hasil yang 

diharapkan untuk mencapai tujuan organisasi (Afifuddin, 2015). 

2. Program tahfizh Al-Quran 

a. Program tahfidz 

Secara umum, program diartikan sebagai rencana atau rancangan kegiatan yang 

akan dilakukan. Sedangkan program secara khusus adalah suatu unit atau kesatuan 

kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, 
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berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan  

terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang (Arikunto,  2007). 

Program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program merupakan 

sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 

berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi dalam satu organisasi yang 

artinya harus melibatkan sekelompok orang. 

Selain itu, definisi program juga termuat dalam Undang-Undang RI Nomor 25 

Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa: 

“Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang 

dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan 

serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan 

oleh instansi masyarakat”. 

Sedangkan Pengertian Tahfidz menurut Mahmud yunus berarti menghafal, 

berasal dari kata hafal yang dari bahasa Arab hafidzo-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan 

kata dari lupa (Yunus, 2007). 

Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafizh definisi menghafal adalah proses 

mengulang sesuatu baik dengan membaca maupun mendengar. Apapun itu jika sering 

di ulang, pasti menjadi hafal, seseorang yang telah menyelesaikan hafal Al-Quran 

secara keseluruhan di luar kepala bisa disebut dengan Huffazhul Quran. 

Menghafal Al-Quran, atau yang lebih dikenal dengan sebutan tahfidz adalah 

pekerjaan yang sulit bagi sebagian orang, sebagian yang lain merasa optimis bisa 

menghafal Al-Quran.  

b. Fungsi Al-Quran 

Al-Quran ditujukan kepada makhluk Allah Swt yang dilengkapi akal, yaitu 

manusia. Adapun yang dinyatakan oleh Al-Quran pasti sasarannya adalah manusia. 

Ketika Al-Quran membicarakan tentang planet-planet di ruang angkasa, maka tujuan 

pembicaraannya adalah mengajak manusia untuk memikirkan tanda-tanda kekuasaan 

Allah, agar ia dapat menemukan atau mempertebal imannya. Oleh karena itu, fungsi 
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Al-Quran juga terkaut dengan karakter manusia. Di bawah ini, beberapa karakter yang 

terkait dangan fungsi al Quran: 

1) Manusia adalah makhluk yang berakal. Al-Quran berfungsi tidak hanya 

mendorong akal manusia agar senantiasa berpikir, tetapi juga Al-Quran bisa 

dijadikan objek pemikiran manusia. Pada masa Al-Quran diturunkan, tidak sedikit 

manusia kafir yang belum memahami kandungan Al-Quran, hingga menyatakan 

Nabi SAW sebagai orang yang gila. Pola pemikiran manusia saat itu belum 

mengapai kebenaran al Quran. Saat manusia telah mencapai kemajuan ilmu 

pengetahuan, sedikit demi sedikit kebenaran Al-Quran mulai terkuak. 

2) Manusia adalah makhuk sosial. Dalam hidup bersama orang lain, perlu ada aturan 

yang dijadikan pedoman, sehingga keharmonisan sesama manusia dapat tercapai. 

Dalam hal ini, Al-Quran telah menawarkan pola hubungan yang tepat sekaligus 

memberikan contoh-contoh kelompak yang mengikuti Al-Quran dan kelompak 

yang mengabaikan. Al-Quran juga menguraikan karakteristik manusia, baik 

sebagai individi maupun kelompok. Al-Quran berfungsi sebagai pedoman hidup 

bagi manusia dalam menjalin hubungan antar sesama. 

3) Manusia adalah makhuk yang lemah. Ia lemah dari sisi rohani maupun jasmani. 

Al-Quran telah menunjukkan penyababnya serta memberikan alternative 

caramengatasinya. Dalam hal ini Al-Quran berfungsi sebagai obat yang 

menyembuhkan manusia, terutama penyakit rohaninya 

4) Manusia adalah makhluk yang di angkat oleh Allah SWT menjadi khalifah di 

bumi semua yang ada di muka bumi melalui Al-Quran, Allah SWT 

memerintahkan kepada manusia untuk menjaga kelestarian aneka ragam hayati di 

muka bumi. Untuk itu, di antara fungsi Al-Quran adalah sebagai rahmat bagi 

seluruh dalam semesta. Dengan Al-Quran pula, manusia di beri tuntunan: 

bagaimana cara mengelola alam yang benar. 

5) Manusia adalah makhuk yang merindukan Tuhan. Persoalan ketuhanan senantiasa 

tergambar dalam sejarah manusia, sejak nabi Adam AS hingga akhir zaman. 

Boleh jadi, ia mengaku tidak memerlukan Tuhan, namun sejatinya sangat 

membutuhkannya tidak sedikit manusia berada dalam kesesatan dalam mencari 

Tuhan. Karena, Al-Quran berfungsi sebagai petunjuk mengenai Tuhan, Al Quran 
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tidak hannya memberitahukan nama Tuhan, melainkan juga sifat-sifat Nya yang 

Maha Agung.  

6) Manusia adalah bagian dari makhluk Allah SWT. Semua alam semesta tertuju 

kepadannya. Penyebutan bagian-bagian alam semesta oleh Al-Quran adalah upaya 

menyadarkan manusia betapa semua alam ini membersihkan perhatian kepadanya. 

Al-Quran juga telah memberitahukan perjalanan panjang manusia kehidupannya 

di dunua adalah bagian terkecil sekaligus menentukan perjalanan selanjutnya. Al-

Quran menjelaskan rencana Allah SWT dalam perjalanan tersebut. Dengan 

penjelasan ini, Al-Quran berfungsi sebagai infor masi valid mengenai peristiwa 

masa depan. 

7) Manusia adalah pelaku sejarah, langkah-langkah nya disorot oleh generasi 

sesudahnya. Dengan akal nya yang tajam, peristiwa ribuan tahun yang lalu dapat 

ditelusurinya. Terkadang hasil penelitian berakhir dengan kesalahan oleh sebab 

itu, Al-Quran yang memberitahukan kejadian-kejadian masa lalu bisa dijadikan 

rujukan sejarah kebenaran Al-Quran tidak diragukan lagi. Ternyata, perustiwa 

sejarah yang dinyatakan oleh al Quran yang semakin terkuak oleh penelitian 

arkeologi. 

8) Manusia adalah makhluk menerima beban dan amanah, apa yang dilakukan 

manusia mengandung akibat hukum sanksi pasti dijatuhkan seadil-adilnya. Ada 

perintah dan ada pula larangan: ada pahala sekaligus ada dosa; ada surge serta ada 

neraka. Semua ini dinyatakan oleh Al-Quran yang berfungsi sebagai hukum Allah 

SWT.  

Fungsi Al-Quran semakin banyak seiring dengan semakin terkuaknya kebenaran 

Al-Quran. Sebagai kitab Allah SWT, Al-Quran tidak bertentangan sedikitpun dengan 

kitab-kitab Allah SWT yang diturunkan sebelumya. Bahkan, Al-Quran 

memberitahukan adanya penyelewengan manusia atas kitab-kitab Allah SWT hingga 

terjadi banyak perubahan. Untuk itu, Al-Quran dinyatakan lebih unggul dibanding 

kitab-kitab Allah SWT yang lain. Keunggulan ini dapat terlihat dari perbedaan 

keduanya (Aziz, 2019: 11). 

Menghafal Al-Quran merupakan hal yang penting dilakukan oleh setiap muslim 

dan seorang penuntut ilmu, mengingat Al-Quran adalah firman Allah. Berkata Iman 

Nawawi; “ Hal pertama (yang harus diperhatikan oleh seorang penuntut ilmu) adalah 
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menghafal Al-Quran, karena Al-Quran adalah ilmu yang terpenting sebagai landasan 

dan pedoman dari segala ilmu yang telah ada, bahkan ulama-ulama salaf tidak akan 

mengajarkan hadist dan fiqh kecuali bagi siapa yang telah menghafal Al-Quran 

dengan baik. Al-Quran yang ada sekarang ini masih asli dan murni sesuai dengan apa 

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw kepada para sahabatnya (Anwar, 2008), hal 

ini karena Allah yang menjaganya, Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Hijr ayat 9 

yang berbunyi: 

 ٌَ ْٕ اََِّب نَُّ نحََفظُِ َٔ نُْبَ انذِكْزَ  ٍُ َزََّ  اََِّب َحَْ

Artinya: “Sesungguhnya kami-lah yang menrunkan Al-Quran, dan sesungguhnya kami 

benar-benar menjaganya”. (QS. Al-Hijr: 9) 

c. Kiat-kiat Penunjang untuk Menghafal Al-Quran  

Ada bebeapa faktor atau kunci sebelum menghafal Al-Quran seseorang 

berhasil, yaitu; 

1) Niat Karena Allah (Lillahi Ta‟ala) 

Niat ikhlas yang tertanam kuat dalam sanubari penghafal Al-Quran akan 

menghantarkannya ke tempat tujuan yang diinginkan dan akan menjadi benteng 

atau temeng terhadap kendala-kendala yang mungkin akan dilaluinya. Manusia 

yang beramal tanpa sertai niat yang ikhlas untuk Allah maka amalannya akan 

seperti debu yang dihembuskan, ia tidak mendapatkan pahala kecuali dengan 

niatnya yang benar. Allah Swt berfirman: 

 ٍَ ْٚ ُ اندّ َ يُخْهصًِب نَّّ ٌْ أعَْبدَُاللََّّ ْٙ ايُِزْتُ أَ  قمُْ إَِِّ

Artinya: “ Katakanlah, sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.” 

(QS.Az-Zumar:11) 

Dalam hadist yang lain dinyatakan: 

 ٖ َٕ ب نكَُمِّ ايْزِئٍ يَبََ ًَ إََِّ َٔ بَتِ  بلُ ببِانُِّٛ ًَ ب الْاعَْ ًَ  إََِّ

Artinya: “Sesungguhnya semua perbuatan tergantung pada niatnya, dan 

(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan. (HR. Bukhari) 
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Niat memiliki peranan penting dalam melakukan sesuatu. Salah satu peran niat 

adalah sebagai motor penggerak dalam mencapai sebuah tujuan. Selain itu, niat 

menjadi perisai dan pengaman dari penyimpangan-penyimpangan saat berusaha 

mencapai cita-cita. Termasuk bagi seorang penghafal Al-Quran. Tanpa suatu niat yang 

jelas, maka jalan menuju kesuksesan akan terganggu oleh kendala yang setiap saat 

siap untuk menghancurkannya. 

Niat yang muncul atas dasar leikhlasan semata-mata mengharap ridha-Nya 

akan memacu tumbuhnya rasa semangat dalam menghafalkan Al-Quran. Sebab, orang 

yang memiliki niat karena Allah, maka aktivitas menghafal Al-Quran tidak dianggap 

sebagai beban, tetapi justru akan menjadi kesenangan dan kebutuhan. Kesadaran 

seperti inilah yang seharusnya mendominasi jiwa seseorang penghafal Al-Quran.  

2) Memiliki kemauan keras menyelesaikan hafalan (tidak putus ditengah jalan) 

Seorang yang ingin menghafal Al-Quran harus selalu memupuk kemauan 

target direncanakan berjalan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 

Caranya, dengan memaksa diri untuk selalu membaca, menghafal, dan 

memahami ayat-ayat yang dibaca, serta tidak putus semangat ditengah jalan. 

Biasanya, diawal-awal menghafal semangat, namun ditengah jalan kurang 

semangat, bahkan tidak ingin meghafal Al-Quran. 

3) Selalu bersama dan berkumpul dengan orang shaleh atau Hafizh Al-Quran 

Nabi sangat menganjurkan umatnya untuk memilih teman yang shaleh, 

maka dari itu berkumpul dengan orang shaleh atau penghafal Al-Quran akan 

melahirkan semangat. Selain itu, bisa saling mengingatkan dan mudarasah 

secara bergantian. Semakin banyak pengulangan dengan teman sesame 

penghafal Al-Quran, akan semakin bagus kualitas bacaan dan kelancara hafalan. 

4) Sering mendengarkan bacaan kaset Al-Quran 

Untuk menguatkan hafalan, mendengar bacaan Al-Quran dari kaset murattal 

akan sangat membantu proses menghafal Al-Quran, baik bagi dari segi 

makhrijul huruf, al-waqfu wal-ibtida‟, atau menirukan lagu dari qari‟ tersebut. 
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5) Menggunakan satu mushaf 

Ketika memulai membaca ayat yang akan dihafal, waktu itu pulalah kedua 

mata tertuju pada tulisan-tulisan lembaran mushaf pertma yang dibuka. Hal ini 

juga memberikan pengaruh terhadap ayat-ayat yang akan dihafal jika berganti 

mushaf yang lain. Karena itu, usahakan memakai satu mushaf saja, baik ketika 

menambah hafalan baru ataupun saat mengulang hafalan. 

Dengan menggunakan satu mushaf, akan selalu ingat letak di mana ayat-ayat 

yang pertama kali dihafal. Selama proses menghafal, usahakan tidak gonta ganti 

mushaf. Namun, jika sudah lancar tanpa kesalahan dan tidak dikhawatirkan akan 

memengaruhi ingatan akan tempat-tempat ayat yang sudah dihafal, boleh berganti 

mushaf yang lain. 

6)  Urgensi talaqqi dan musyafahah 

Talaqqi adalah belajar secara langsng kepada seseorang yang ahli dalam 

membaca Al-Quran, sedangkan musyafahah adalah melihat langsung bibir 

seorang yang ahli membaca untuk mengetahui makhraj-makhraj (tempat-tempat 

keluar) huruf. Al-Quran tidak sebagaimana kitab-kitab yang lain hanya dengan 

melihat huruf-huruf yang ada di dalamya lalu dibaca sesuai lafazh masing-

masing. Akan tetapi membaca dan menghafal Al-Quran harus belajar secara 

langsung kepada para ahlinya. 

Orang yang menghafal Al-Quran sendiri tanpa belajar kepada para guru, pasti 

akan mendapati kesalahan dalam membacanya, hal itu disebabkan apa yang tertulis 

dimushaf utsmani terkadang tidak dapat dibaca sesuai dengan dengan zhahirnya. 

7)  Pentingnya menghafal disertai tajwid yang benar 

Makna tajwid adalah memperhatikan hukum-hukum yang ada dalam kitab 

tajwid, seperti idgham, izhar, ikhfa, ghunaah dan mad serta memperhatikan 

makhraj(tempat-tempat keluar) huruf. Karena Al-Quran berbeda dengan kitab-

kitab lain, ia adalah firman Allah Swt.Bacaan tajwid yang benar berkaitan 

langsung dengan guru yang mengajarkan. Karena itu, diwajibkan untuk memilih 

guru yang menguasai bacaan tajwid dengan baik (Hasan, 2018). 
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8)  Memilih waktu dan yang tepat untuk menghafal 

Menentukan waktu yang tepat adalah salah satu sarana agar hafalan bagus. 

Sesungguhnya, pemilihan waktu yang tepat untuk menghafal termasuk salah 

satu faktor penting atas keberhasilan dalam menghafal, menguatkannya, serta 

kecepatan mengingatnya. Sebenarnya, membaca atau menghafal Al-Quran tidak 

ada batasan waktu. Artinya, kapanpun bisa dibaca dan dihafalkan. Yang penting, 

dalam keadaan suci dari hadas kecil mauoun hadas besar. Tapi, tidak ada 

salahnya jika membaca atau menghafal Al-Quran pada waktu-waktu yang 

dianggap sesuai dan baik agar mudah menghafal dan memahami ayat yang 

terkandung secara maksimal dan membekas dalam jiwa yang kemudian dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kitab At-Tibyan fi adabi Hamalati Al-Quran karya Imam An-Nawawi 

dijelaskan bahwaa mazhab Syafi‟I dan mazhab yang lain berpendapat, waktu terbaik 

untuk membaca Al-Quran ialah ketika shalat. Karena, memperlama berdiri dalam 

shalat itu lebih utama dari sujud dan gerakan lain. Sedangkan waktu terbaik untuk 

membaca al-Qur‟an di luar shalat adalah malam hari, yakni sepertiga malam. 

Membaca Al-Quran antara maghrib dan isya sangatlah disukai, sedangkan 

waktu terbaik disiang hari adalah setelah subuh. Berikut waktu-waktu yang dapat 

dimanfaatkan untuk membaca atau menghafal Al-Quran: 

a) Sepertiga malam 

Waktu ini sangatlah baik untuk membaca atau menghafal ayat-ayat Al-

Quran, baik saat shalat tahajjud maupun setelahnya. Karena, akan lebih khusuk 

dan berkesan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Muzammil 

ayat 6: 

ْٛلً  وُ قِ َٕ أقَْ َٔ طْئبً  َٔ َٙ أشَْٓدَُ  ِْ ْٛمِ  ٌَّ َبَشِئةََ انَّ  إَ

Artinya: “Sesungguhnya bangun diwaktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) 

dan bacaan diwaktu itu lebih berkesan.” 
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Disamping memberikan ketenangan, waktu ini juga merupakan saatyang lebih 

berkesan. Dalam waktu ini, keadaan otak masih segar, sehingga akan lebih khusyuk 

dalam membaca ataupun menghafalnya. 

b) Setelah fajar sampai terbit matahari 

Waktu setelah fajar ini juga baik untuk membaca atau menghafalkan Al-

Quran, karena semua anggota badan telah istirahat panjang, dan pada umumnya 

saat-saat seperti ini orang-orang belum memulai tugas-tugas berat. Karenanya, 

pikiran masih berdih dari beban yang berat.Berbagai penelitian tentang ingatan 

(memori) menunjukkan bahwa pada waktu ini (setelah subuh) daya 

tangkappikiran seseorang lebih kuat, tidakkurang dari 15% dibanding waktu-

waktu lainnya.  

c) Setelah tidur siang 

Tidur siang dapat mengembalikan kesegaran badan dan otak setelah diisi 

dengan beban ketika bekerja keras. Oleh karena itu, setelah tidur siang, kondisi 

badan sudah segar kembali dan bisa dimanfaatkan untuk sekedar menambah atau 

mengulang hafalan. 

d) Usai shalat 

Sempatkan tiga puluh menit atau satu jam setelah shalat untuk beriktikaf 

dalam rangka membaca atau menghafal Al-Quran karena rasa semangat untuk 

melakukan menghafal masih ada. Waktu tersebut merupakan salah satu yang 

mustajab dan jika mau sedikit saja menyempatkan waktu untuk mengulang 

hafalan, insya Allah aka nada ketenangan dalam jiwa. Terlebih lagi, jika 

bersungguh-sungguh dalam membaca atau menghafalnya disertai dengan 

pemahaman yang baik. 

e) Antara maghrib dan isya 

Sudah menjadi tradisi umat Islam di Indonesia setiap setelah maghrib 

selalu membiasakan untuk membaca Al-Quran. Tradisi ini jugs lazim dilakukan 

oleh para penghafal Al-Quran. 
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f) Mengulang-ulang hafalan disetiap waktu dan kesempatan 

Seseorang yang memang berniat untuk menghafalkan Al-Quran sudah 

seharusnya menyibukkan waktunya dengan Al-quran dan menjaga diri dari 

kesibukan yang dapat melalaikan diri dari Al-Quran. Begitu banyak waktu0-

waktu yang senggang terbuang sia-sia karena hal tidak bermanfaat, padahal bisa 

dimanfaatkan dengan baik untuk menambah hafalan. 

9) Memilih lokasi yang tepat untuk menghafal 

Sebaiknya seorang penghafal Al-Quran memiliki tempat khusus untuk 

menghafal, baik itu di rumah atau di masjid. Dengan banyak menghafal ditempat 

khusus ini, insya Allah akan membuat pikiran bawah sadar lebih siap, sehingga 

dapat memasuki tahapan ingatan yang lebih mudah. 

Pencahayaan tempat juga memiliki peranan penting dalam kegiatan 

menghafal, maka tidak ada pencahayaan yang lebih baik dari pada pencahayaan 

alami.pencahayaan buatan seperti lampu, dapat meningkatkan hormone kortisol 

dalam darah yang dapat menghambat system kekebalan tubuh, sehingga 

menyebabkan ketegangan. Oleh karenanya akan lebih baik jika menghafal pada pagi 

hari di tempat yang memungkinkan terkena cahaya matahari. 

Menurut Dr. Yahya „Abdurrazaq Al-Ghausani seseorang yang hendak 

menghafal ayat-ayat Al-Quran harus menjaga kedua mata, telinga dan mulut(lisan) 

(Yahya, 2017). 

10) Melazimi halaqah Tahfizh 

Dalam urusan ini terdapat perkara yang sangat penting, dimana terdapat 

pengaruh yang besar demi keberlangsungan hafalan Al-Quran secara sempurna. 

Melazimi halaqah tahfizh termasuk faktor terpenting untuk mengatasi nafsu 

yang mendorong kepada keburukan. 

11)  Meninggalkan maksiat 

Orang-orang yang suka melakukan kemaksiatan sebenarnya tidak bisa 

bersanding ke Al-Quran. Baik maksiat yang ringan maupun maksiat yang berat. 
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Maka dari itu hendaknya orang yang ingin menghafalkan Al-Quran 

meninggalkan maksiat. 

12)  Memahami manfaat menghafal Al-Quran 

Al-Quran memiliki banyak fadhilah yang tidak terhingga, sehingga Al-

Quran bernilai tinggi dibandingkan dengan yang lainnya dan orang yang 

menghafalnya memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah Swt. Diantara 

manfaat menghafal Al-Quran adalah: 

a) Jika disertai amal saleh dan keikhlasan, maka hal ini merupakan kemenangan 

dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

b) Di dalam Al-Quran banyak kata-kata bijak yang mengandung hikmah dan 

sangat berharga bagi kehidupan. Semkain banyak menghafal al-Quran, 

semakin banyak pula mengetahui kata-kata bijak untuk dijadikan pelajaran dan 

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Di dalam Al-Quran terdapat ribuan kosa kata atau kalimat. Jika kita menghafal 

al-Quran dan memahami artinya, secara otomatis kita telah menghafal semua 

kata-kata tersebut. 

d) Di dalam Al-Quran banyak terdapat ayat-ayat tentang iman, amal, ilmu dan 

cabang-cabangnya aturan yang berhubungan dengan keluarga, pertanian dan 

perdagangan, manusia dan hubungan dengan masyarakat, sejarah dan kisah-

kisah, dakwah, akhlak, Negara dan masyarakat, agama-agama dan lain-lainnya, 

seorang penghafal Al-Quran akan mudah menghadirkan ayat-ayat itu dengan 

cepat untuk menjawab permasalahan-permasalahan diatas. 

Dibawah ini ada 9 langkah mudah meghafal Al-Quran, yaitu: 

(1) Menanamkan kerinduan, kecintaan, dan keinginan yang menyala-nyala 

untuk menghafal Al-Quran. Kerinduan dan kecintaan yang menyala ini 

akan mendorong seseorang penghafal Al-Quran untuk mencapai dan 

menyempurnakan tujuannya yaitu menjadi Hafizh Al-Quran. 

(2) Memupuk ikhlas, tawakal dan doa. Sebelum memulai menghafal Al-Quran 

hendaknya menetapkan niat terlebih dahulu bahwa menghafal Al-Quran 
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adalah untuk mencari wajah Allah atau Ridha Allah bukan karena mencari 

pujian dan juga penghormatan dari manusia. 

(3) Jangan banyak beralasan. Menghafal Al-Quran adalah tanggung jawab kita 

sendiri, hendaknya kita waspada dengan alasan itu sendiri yang berdalih 

sibuk dengan urusan yang lain. 

(4) Mengutkan keyakinan diri dan kata-kata positif. Jangan berfikir negative 

terhadap pikiran kita sendiri, itu akan menghalangi kita untuk 

mempergunakan kemampuan yang telah dikaruniakan oleh Allah Swt 

kepada kita semua. Optimis dan keyakinan memiliki pengaruh besar dalam 

menghafal al-Quran dengan cepat, dan juga memiliki pengaruh besar 

tehadap kelupaan. 

(5) Menciptakan rasa rileks dan suasana belajar yang ideal. Dengan suasana 

yang rileks akan memberi kenyamanan untuk menghafal Al-Quran. Begitu 

juga sebaliknya jika perasaan gelisah maka berdampak negatif 

mengalahkan kekuatan menghafal. 

(6) Melakukan visualisasi, visualisasi merupakan salah satu dari rahasia-

rahasia menghafal Al-Quran yang banyak tidak diketahui orang. Pada 

dasarnya alam bawah sadar tidak membedakan antara realita dan 

visualisasi sehingga imajinasi tersebut akan terbentuk dalam memori 

otaak. 

(7) Optimalisasi pancra indra, setiap kita mempunyai lima pancra indra yaitu 

indra penglihatan, indra peraba, indra pendengaran, indra perasa dan indra 

berbicara, walaupun kenyataannya masing-masing kita hanya dapat 

mengoptimalkan salah satu indra dalam kegiatan pembelajaran dan 

mengingat. 

(8) Murajaah(pengulangan) sebenarnya hakikat mengulang hafalan lebih berat 

dibanding dengan awal menghafal, maka dari itu rutin mengulang hafalan 

akan mengutkan hafalan. 

(9) Menetukan tujuan dan menyusun rencana, merupakan perkara terpenting 

yang dapat membantu dalam mewujudkan impian untuk menjadi 

penghafal Al-Quran, adalah dengan menuyusun perencanaan yang jelas 

serta targetnya. (Yahya, 2017) 
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d. Faktor-faktor yang menghambat dalam menghafal Al-Quran dan 

solusinya 

Proses menghafal Al-Quran tidak mudah dan memerlukan perjuangan. 

Untuk mencapainya, perlu usaha maksimal dengan disertai usaha-usaha 

pendudkung, seperti berpuasa, berdoa, dan lainnya. Ibarat orang yang berjalan, 

pasti akan menemui jalan terjal dan jalan itu harus dilewati dengan penuh 

semangat agar dapat dilalui dengan lancar. Secara garis besar, beberapa 

pernyataan yang menghambat saat menghafal Al-Quran diantaranta: 

1) Menghafal itu sulit 

2) Ayat yang dihafal sering lupa 

3) Banyak ayat-ayat yang serupa 

4) Gangguan internal dan eksternal (malas, pacaran, sibuk) 

Terkait pernyataan bahwa masalah gangguan internal dan eksternal, seperti 

malas, pacaran, dan dan kesibukan lain. Untuk mengatasi malas, hendaklah mengingat 

kembali niat untuk menghafal, lalu berikan semangat pada diri sendiri secara persuasif 

agar semangat muncul kembali.mengenai banyaknya kesibukan,pandai-pandailah 

mengatur waktu, kuasai keadaan, dan jangan larut dalam kesibukan sendiri. Untuk 

masalah pacaran, sedapat mungkin dihindari, Imam Waqi‟ pernah berpesan kepada 

Imam Asy-Syafi‟i, beliau menasehati agar menghindar dari perbuatan maksiat. Sebab, 

sesungguhnya daya ingat itu adalah karunia Allah, dan karunia Allah itu tidak akan 

diberikan kepada pelaku maksiat. 

B. Kajian Penelitian Terlebih Dahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Ariani, Mahasiswa Fakultas Dakwan dan 

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan 

judul Manajemen Tahfidz Al-Quran Pondok Pesantren Darul Huffazh Desa 

Bernung Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Sumber 

data paa penelitian ini berdasarkan data primer dan skunder. Dalam 

menentukan sumber data peneliti menggunakan teknik snowball sampling 

yaitu pengambilan sumber data yang awalnya berjumlah kecil kemudian 
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menjadi besar. Data diperoleh dari responden dengan menggunakan interview 

(wawancara) berupa wawancara terpimpin, observasi dan dokumentasi.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sa‟bani, mahasiswa Program Studi 

Manajemen pendidikan Islam, Institut Ilmu Agama Islam dengan judul 

Manajemenprogram Tahfidzul Qur`Anmadrasah Ibtidaiyah Ma'arif Nu 1 

Pancurendang Dan Sekolah Dasar Islam Bustanu Usysyaqil Quran Lesmana 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Desain penelitian menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan diMI Ma‟arif NU 1 

Pancurendang danSD Islam Bustanu Usysyaqil Qur‟an Lesmana Ajibarang. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder. Sumber data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sebagai narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 

dan guru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model miles and hubermanyaitu dengan langkah pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Berdasarkan hasil análisis 

data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa Manajemen program 

tahfidzul qur‟an di MI Ma‟arif NU 1 Pancurendangdan SD Islam Bustanu 

Usysyaqil Qur‟an Lesmana Kecamatan Ajibarangdilaksanakan dengansangat 

terprogram yaitu mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh sifah Amalia, mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

dengan judul Manajemen Program Tahfidz Qur‟andi Sekolah Menengah 

Pertamaislam Terpaduash-Shiddiiqi Kecamatan Pemayungkabupaten Batang 

Hari. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi nonpartisipan, wawancara 

tidak terstruktur dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, pentajian data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

adalah triangulasi sumber dantriangulasi teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses manajemen program tahfidz qur‟an di SMP IT 

Ash-Shiddiiqi Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari sudah baik 
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dengan menjalankan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaandan evaluasi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Hidayah, mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan 

judul Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Quran dalam Mencapai Target 

Hafalan Di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Jenis penelitian inimerupakan 

penelitian kualitatif dengan model studikasus.Metodepengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancaramendalam, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan caramereduksi data,penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.Uji keabsahan data dilakukan melaluitriangulasi 

sumber dan triangulasi teknik serta mengacu kepada landasan teori. Penelitian 

inibertujuanuntuk menganalisis manajemen pembelajarantahfidz Al-Qur‟an 

yang meliputi perencanaan pembelajaran, pengorganisasianpembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

5. Penelitian yang dilakukian oleh Tikke Sapitri, mahasiswa Program Studi 

Manajemen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu,  dengan judul Manajemen Program Tahfidz Al-

Qur‟an Dengan Metode Al-Baghdadi Di Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi 

Bengkulu Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif, jenis penelitian ini kualitatif adalah penelitian lapangan dengan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.Adapun 

informan pada penelitian ini berjumlah enam orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Manajemen Program Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan sudah berjalan baik, dengan 

penerapan empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. Tahap perencanaan yaitu dengan memilih 

pembina, menugaskan pembina, pemberian materi, dan mengikuti 

pelatihan.Penelitian yang dilakukan oleh Ani Irma Ibrahim, mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, Program manajemen Pendidikan 

Islam dengan judul Manajemen program Tahfidz Al-Qur‟an madrasah Aliyah 

(Ma) Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta‟limiddin Palangka Raya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
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Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

Observasi, Wawancara , dan dokumentasi. Objek penelitian ini adalah 

manajemen program tahfidz al-Qur‟an Madrasah Aliyah (MA) Ponpes HI 

Palangka Raya. Subjek penelitian adalah kepala Madrasah Aliyah (MA) 

Ponpes HI Palangka Raya. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Iis Maisaroh, mahasiswa Program 

Pascasarjana (PPs) Universitas Islam Negeri Raden ntan Lampung, dengan 

judul Manajemen Program Tahfidz Al-Quran di SMPN 2 Pringsewu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, 

artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan berupa 

naskah wawancara, catatan lapangan, gambaran-gambaran untuk memperoleh 

data yang akurat, maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

yang berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis peneliti yang 

digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diterapkannya 

program tahfidz Al-Quran di SMPN 2 Pringsewu dengan metode one day one 

ayat, sekolah mengalami perubahan yang luar biasa dari kebiasaan siswa-

siswi, yang awalnya biasa-biasa saja sekarang memiliki kebiasaan baru yakni 

gemar membawa Al-Quran dan dan suka mengaji. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Desain penelitian pada skripsi ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif. Data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis, ucapan lisan, bentuk 

perilaku yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 

maka peneliti menganalisis dengan cara metode kualitatif, Teknik pengumpulan 

data dari penelitian ini antara lain adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 

Sedangkan analisis data yang digunakan langkah-langkahnya adalah penyajian 

data,reduksi data,dan verifikasi penyimpulan untuk keabsahan data. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan 

untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian yaitu di SMP 

Al-Hikmah Medan Marelan Jalan Marelan Psr.4 Barat No.10 Rengas Pulau, 

Kec. Medan Marelan, Kota Medan Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester Ganjil yaitu mulai tanggal 14 Februari ajaran 2021/2022. 

Pemilihan lokasi didasarkan atas beberapa hal yaitu: 

a. Peneliti sudah mengetahui lokasi dan situasi SMP Al-Hikmah tersebut 

dengan baik. 

b. Siswa yang masuk tidak hanya mereka yang berasal dari golongan 

menengah ke atas, akan tetapi dari semua kalangan ekonomi dan sosial. 
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2. Jadwal Penelitian 
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Pengajuan 

Judul 

  

Penyusuna

n proposal 

   

Bimbinga

n proposal 

   

Seminar 

proposal 

   

Pelaksana

an Riset 

   

Penyususu

nan 

Skripsi 

   

Bimbinga

n skripsi 

   

Sidang 

meja 

Hijau 

   

Tabel 1.1 Jadwal penelitian 
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C. Kehadiran Peneliti 

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan 

cermat terhadap obyek penelitian. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, 

maka peneliti terjun langsung ke lapangan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

berperan sebagai instrument kunci yang berperan sebagai pengamat non partisipan, 

dimana peneliti turun ke lapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam 

kehidupan obyek penelitian. 

 

Sesuai dengan cirri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai intrumen kunci 

(Sugiyono, 2009). Dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun 

langsung dalam melalakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam 

mengumpulkan data peneliti harus berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan 

informan yang menjdi sumber data, agar data-data yang diperoleh valid. 

Pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya 

melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-

waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak terjadwal. 

 

D. Tahapan Penelitian 

Menurut Moleong (2007) tahap penelitian kualitatif ini terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap pra-lapangan adalah tahap persiapan atau hal-hal yang diperlukan 

seorang peneliti sebelum terjun ke lapangan. Beberapa hal yang akan 

diperlukan oleh seorang peneliti tersebut anatara lain: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian kualitatif paling tidak berisi: latar belakang 

masalah dan alasan pelaksanaan penelitian, kajian kepustakaan yang 

menghasilkan kesesuaian paradigm dengan fokus, pemlihan lapangan atau 

setting penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, 

rancangan pengumpulan dalam rancangan analisis data, rancangan 

perlengkapan dan rancangan pengecekan kebenaran data. 

b. Memilih Lapangan Penelitian  
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Pemilian lapangan penelitian diarahkan oleh teori subtantif yang 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja, walaupun masih bersifat tentative. 

Hipotesis kerja itu baru akan terumuskan secara tetap setelah dionfirmasikan 

dengan data yang muncul ketika peneliti sudah memasuki latar penelitian. Cara 

terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan peneliti adalah dengan 

jalan mempertimbangkan teori subtantif, pergilah dan jajaki lapangan untuk 

melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan. 

c. Mengurus Perizinan 

Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja 

yang berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi pelaksana penelitian. 

Selain mengetahui siapa yang berwenang, segi lain yang perlu 

diperhatikan ialah persyaratan yang diperlukan, seperti surat tugas, surat 

izin instansi diatasnya, identitas diri, perlengkapan yang yang akan 

digunakan, dan lain sebagainya yang doperlukan ketika memasuki 

lapangan penelitian. Syarat-syarat lainnya yang perlu dimiliki oleh peneliti 

ialah syarat pribadi peneliti sendiri, yaitu sikap terbuka, jujur, bersahabat, 

simpatik, dan empati, objektif dalam menghadapi konflik, berlaku adil dan 

sikap-sikap positif lainnya. 

d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha 

mengenal segala unsure lingkuangan sosial, fisik, dan keadaan alam. Jika 

peneliti telah mengenalnya, maksud dan tujuan lainnya adalah untuk 

membuat peneliti mempersiapkan diri, mental maupun fisik, serta 

menyiapkan perlengkapan yang diperlukan. Penegnalan lapangan 

dimaksudkan pula untuk menilai keadaan, situasi, latar dan konteksnta, 

apakah terdapat kesesuaian dengan masalah, hipotesis, dan teori seperti 

apa yang dipikirkan sebelumnya oleh peneliti. 

e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Perlengkapan yang harus dipersiapkan oleh peniliti antara lain 

mencakup; perlengkapan fisik, surat izin mengadakan penelitian, kontak 

dengan daerah yang menjadi latar penelitian, dan perlengkpan pendukung 

yang akan digunakan dalam penelitian. 
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f. Persoalan etika Penelitian 

Beberapa segi praktis yng perlu dilakukan peneliti dalam 

menghadapi persoalan etika. Dalam hal ini peneliti dituntut untuk dapat 

menghormati dan mematuhi semua peraturan, norma, nilai masyarakat, 

kepercayaan, kebiasaan, kebudayaan yang hidup di dalam masyarakat 

tempat penelitian dilakukan. 

Selain itu, peneliti juga harus mampu menjaga sesuatu yang berkenaan dengan 

informasi yang diberikan oleh subyek. Yang paling penting dan tidak boleh diabaikan 

oelh seorang peneliti adalah agar menulis laporan penelitiannya dengan menurut segala 

kejadian, peristiwa, cerita, dan lain-lain secara benar, jujur, dan jangan ditambah dalam 

arti harus melaporkannya dengan sesuai berdasarkan keadaan aslinya. 

E.  Data dan Sumber Data 

Data adalah hasil penelitian baik berupa fakta atau yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun informasi. Sedangkan sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lainnya yang berkaitan dengan permasalahn yang diteliti (Arikunto, 2002). 

1. Data Primer 

Data primer adalah data-data yang langsung diterima dari sumber utama, 

dalam hal semua pihak yang terkait dengan objek yang dijadikan penelitian 

terutama guru bidang studi hafizh Quran. Data primer antara lain adalah 

bagaimana proses perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan disekolah 

tersebut,pengembangan dan juga evaluasi yang merupakan bagian dari program 

Hafizh quran. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang diperlukan guna melengkapi data 

primer. Dalam hal ini meliputi literatu-literatur yang berhubungan dengan objek 

penelitian, disamping data-data sekunder ini juga diperoleh dari dokumen-

dokumen yang ada di SMP Al-Hikmah data tersebut seperti profil sekolah, 

struktur organisasi, foto, visi dan misi sekolah, tujuan umum dan motto sekolah, 

nama-nama guru dan karyawan, sarana dan prasarana serta data lain yang 

berhubungan dengan penelitian. Data tersebut sangat diperlukan oleh peneliti 

karena sangat membantu peneliti untuk mendapatkan data yang lengkap. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menetukan data yang diperlukan, maka membutuhkan adanya 

teknik pengumpulan data supaya bukti dan fakta yang diperoleh berfungsi 

sebagai data objektif dan tidak terjdi penyimpangan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu: 

 

1. Teknik Observasi 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

terhadapobjek, baik secara langsung maupun tidak langsung, lazimnya 

menggunakan teknik yang disebut dengan observasi. Observasi merupakan 

teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari 

segala gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan 

didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan. Berdasarkan 

aktifitas yang dilakukan dalam bentuk mencari pengalaman langsung ke 

SMP Al-Hikmah untuk mengamati secara langsung tentang pelaksanaan 

program hafizh Quran serta data lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pernyataan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban 

responden. Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik tentang 

dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya 

untuk mengumpulkan data yang doperlukan. Adapun wawancara tidak 

langsung dilakukan terhadap seseorang yang dimintai keterangan tentang 

orang lain. 

Penggunaan metode ini peneliti mengadakan komunikasi wawancaraa langsung 

dengan responden, yaitu dengan pendidik sebagai pihak yang memberikan keterangan 

dan peneliti juga melakukan wawancara secara mendalam sehingga memperoleh data 
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yang jelas. Serta melakukan penggalian bagaimana pelaksanaan proram Hafizh Quran 

di Medan Marelan. 

 

Lembar Instrumen Wawancara  

(SMP Al-Hikmah Medan Marelan) 

 

Identifikasi Informan 

Nama Sekolah  : SMP Al-Hikmah Medan Marelan 

Alamat Sekolah  : Rengas pulau Marelan Pasar 1 Pasar 4 Marelan  

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana perencanaan Program Tahfidz Quran yang dilakukan disekolah SMP 

Al-Hikmah ? 

2. Bagaimana pelaksanaan Program Tahfidz Quran yang dilakukan disekolah SMP 

Al-Hikmah ? 

3. Bagaimana pengorganisasian Program Tahfidz Quran yang dilakukan disekolah 

SMP Al-Hikmah ? 

4. Bagaimana pengarahan Program Tahfidz Quran yang dilakukan disekolah SMP 

Al-Hikmah ? 

5. Bagaimana evaluasi Program Tahfidz Quran yang dilakukan disekolah SMP Al-

Hikmah ? 

 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak lansung ditujukan 

pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis 

yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau 

lembaga untukkeperluan pengujian suatu peristiwa, dan diperoleh, sukar 

ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan 

terhadap sesuatu yang diselidiki. 

G. Teknik Analisi Data  

Analisis data kualitatif (Bodgan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
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milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Data tersebut terencana 

dikumpulakan dalam berbagai cara seperti observasi, wawancara yang kemudian 

diproses melalui pencatatan dan pengaturan kembali. 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

elanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Mengenai analisis data peneliti 

memulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 

setelah dibaca dan dipelajari maka langkah selanjutnya peneliti mengadakan 

reduksi data dengan jalan membuat abstraksi atau ringkasan inti. Reduksi 

data ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsng. 

2.  Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan, 

penyajian data dilakukan dengan cara menyusun informasi yang telah 

diperolah secara naratif, sehingga akan lebih mudah dianalisa dan 

disimpulkan dalam bentuk kalimat verbal. Sajian data selanjutnya 

kemuadian ditafsirkan dan dievaluasi untuk merencanakan tindakan 

selanjutnya. Peneliti mendeskripsikan kembali data-data yang telah direduksi 

mengenai persepsi dan pemahaman tentang pelaksanaan program hafizh 

Quran di SMP Al-Hikmah Medan Marelan. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk 

menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 

tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsure yang tidak terpisahkan dari 

pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007). Keabsahan data dilakuka untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam 
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penelitian kualitatif meliputi uji credibily, transferability, dependability, dan 

confirmability (Sugiono, 2007). 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perl dilakukan uji keabsahan data. Adapaun uji keabsahan data yang 

dapat dilaksanakan: 

1. Creadibiility 

Uji creadibility (kreabilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

peneliti yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 

diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada 

perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang 

diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka 

perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 

b. Meningkatkan Kecermatan Dalam Penelitian 

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 

membaca berbagai refrensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-

dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang diperoleh. 

Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam membuat 

laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan semakin berkualitas. 

c. Triangulasi 

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dariberbagai sumber dengan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu 

d. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negative berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti 
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masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang 

ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya. 

 

e. Menggunakan Bahan Refrensi 

Yang dimaksud refrensi adalah pendudung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oelh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya 

data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau 

dokumen autentik, sehingga menjadi dapat dipercaya. 

f. Mengadakan Membercheck 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi 

tujuan memebrcheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penelitian laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau informan. 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketetapan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil 

(Sugiono, 2007). Pernyataan yang berkaitan dengan nilai transfer saat ini masih 

dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti niali transfer sangat 

bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan dalam 

konteks yang berbeda disituasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih 

dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Dependability 

Reabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reabilitas adalah penelitian apabila penelitian 

yang dilakukan oleh oang lain dengan proses penelitian yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan dengan 

cara melakukan auditor yang independen atau pembimbing yang independen 

mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian. 
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4. Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Eneliti kualitatif uji confirmability berarti 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

Validitas atau keabsahan data yang tidak berbeda anatar data yang 

diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Sejarah perkembangan SMP SWASTA Al-Hikmah Marelan 

Yayasan perguruan Al-Hikmah Marelan didirikan pada tanggal 22 

Maret 1995 (Akta Nomor: 11, Notaris Karti Ningsih, SH dan telah 

diperbaharui pada tanggal 21 Juni 2011 Akta Nomor: 28, Notaris Hj. Mariama, 

SH) dan tela disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia pada tanggal 27 Juli 2011, dilatarbelakangi oleh untuk membantu 

pemerintah mencerdaskan kehidupan bangsa dan membuka lapangan pekerjaan 

bagi guru. (SMP Al-Hikmah, 2017) 

Yayasan perguruan Al-Hikmah Marelan bergerak dalam bidang 

pendidikan. Awalnya, pihak yayasan mendirikan SMP Swasta Al-Hikmah pada 

tahun 2000 dengan Izin Operasional dari Dinas Pendidikan Kota Medan 

Nomor: 420/14070/2022 tanggal 28 November 2021, dengan jumlah siswa 

sebanyak 27 orang, guru 9 orang, dan rung belajar sebanyak 1 ruang. Saat ini 

(tahun pelajaran 2021/2022), jumlah siswa sebanyak 1.115 orang, guru 44 

orang, dan ruang belajar sebanyak 15 ruang. SMP Swasta Al-Hikmah sudah 

memproleh Akreditasi A berdasarkan keputsan Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN-SM) Nomor: 645/BAP-SM/PROVSU/LL/X/2015 

tanggal 16 Oktober 2015 dan Izin Operasional yang berlaku saat ini dari Dinas 

Pendidikan Kota Medan Nomor: 420/4018.PPD/2015 tannggal 06 April 2015. 

Yayasan perguruan Al-Hikmah Marelan dibawah kepemimpinan kepala 

sekolah bapak H. Jumali, S.Ag, M.Si. mendapatkan akreditasi A. Hal ini 

menunjukkan bahwasannya tingkat minat masyarakat dan keseriusan sekolah 

dalam mengembangkan akreditasi dan prestasi sekolah tidak mudah dan tidak 

bisa dipandang oleh sebelah mata saja. (SMP Al-Hikmah, 2017) 
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2. Visi dan Misi SMP Al-Hikmah Marelan 

a. Visi 

Unggul dalam akademi, handal dalam keterampilan dan teladan dalam 

ibadah 

Indikator Visi 

1) Unggul dalam perolehan nilai Ujian Nasioal (UN) dan nilai Ujian Akhir 

Sekolah (UAS) 

2) Juara dalam berbagai Lomba Cepat Tepat (LCT) 

3) Terampil dalam mengoperasikan computer 

4) Berprestasi dalam berbagai kegiatan olah raga dan seni 

5) Teladan dalam kegiatan ibadah sesuai dengan agama Islam 

b. Misi 

1) Memberikan pelayan terbaik dengan program pembelajaran yang 

bermutu 

2) Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai sesuai 

dengan kebutuhan 

3) Menyiapkan siswa melanjutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi 

4) Menyiapkan siswa menjadi seorang muslim yang mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. (SMP Al-Hikmah, 2017) 

3.  Identitas Sekolah  

1. Nama Sekolah   : SMP Al-Hiikmah (Swasta) 

2. Nama Yayasan/Pengelola  : Yayasan Perguruan Al-Hikmah 

3. Surat izin pendirian/tahun  : 420/4018.ppd/2015 

4. Status tanah/bangunan  : Milik Yayasan 

5. Alamat sekolah 

 a. Jalan : Marelan 1 Pasar 4 

 b. Kelurahan : Rengas Pulau 

 c. Kota  : Medan 

 d. Telepon : 061-6841769 

 e. Kode pos : 20255 
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6. Alamat Yayasan/Pengelola  : Jl. Marelan 1 pasar 4 Kel. Rengas Pulau 

7. Tahun didirikan    : 1995 

8. Tahun beroperasi    : 2000 

9. Izin Operasional :Dinas Pendidikan Kota Medan Nomor:420/4018  

10. Status Akreditasi : A (Sangat baik)  

11. Masa Berlaku  : 16 Oktober 2015 s/d 30 Januari 20225 

12. Nomor  : 645/BAP-SM/PROVSU/LL/X/2015 

13. Luas bangunan   : 945 m² 

14. Luas tanah    : 2.703,6 m² (SMP Al-Hikmah, 2017) 
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4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

YAYASAN 

A T E N G, SE. 

KEPALA SEKOLAH 

H. JUMALI, S.Ag, M.Si 

TATA USAHA 

JULIANI, S.Pd 

M.DWI SYAWAL 

M.RAFSANJANI, S.Pd 

MISRIANI. S.Pd 

NURCITA 

SUPRIADI 

 

BENDAHARA 

SYARIFAH 

SARUMPAET, S.Pd 

P K S II 

NURJAYA S. Ag 

P K S I 

PURNAWATI, S.Pd 

WALI KELAS 

KELAS 7-1 : SUSI HARIATI. S.Pd KELAS 8-1     : SAPURA, S.Pd  KELAS 9-1     : Drs. SARIP UTOYO 
KELAS 7-2 : NURHAYATI, S.Pd  KELAS 8-2     : ELFI KUSENDANG,S.Pd KELAS 9-2     : TEGUH SETIAWAN,ST 
KELAS 7-3 : BAMBANG SUGIANTO KELAS 8-3     : YULI SAVITRI  KELAS 9-3     : AZIZAH, S.Pd 
KELAS 7-4 : EMI DWY SURYANTI KELAS 8-4     : KIKI ABAS, S.Pd  KELAS 9-4     : SAKDUDDIN HATAF 
KELAS 7-5 : M.ILHAM EFENDI, S.Pd KELAS 8-5     : NILA DEWI, S.Pd  KELAS 9-5     : MUKHLIS, S.Pd.I 
KELAS 7-6 : RINI JULIANTI, S.Pd KELAS 8-6     : JULIANA RAHAYU,S.Pd KELAS 9-6     : SRI MULYANI, S.Pd.I 
KELAS 7-7 : RAHMAYANI, S.Pd KELAS 8-7     : AMRI SAPUTRA, S.Pd KELAS 9-7     : FARIDAH IRYANI, S.Pd 
KELAS 7-8 : RIDWAN, S.Pd  KELAS 8-8     : KESUMA DEWI,S.Pd KELAS 9-8     : INDRIYANI, S.Pd 
KELAS 7-9 : M.ARIEF RIVAI S.Pd KELAS 8-9     : SUNARDI, S.Pd  KELAS 9-9     : WIJAYANTI, S.Pd 
KELAS 7-10 : MUSLIM S.Pd.I  KELASN 8-10: RISKA HASWANI  KELAS 9-10   : HELEN ELSA F, S.Pd 
KELAS 7-11 : HERI GUNAWAN, S.Pd      KELAS 9-11   : IKA PRATIWI, S.Pd 
 

W. KEPALA SEKOLAH 

NURIADI, S.Pd 

GURU BP/BK 

WIJAYANTI, S.Pd 

SHELA NURHALIZA 

GURU MATA PELAJARAN & PELATIH EKSKUL 

-H. JUMALI, S.Ag  -IRWAN LESMONO, S.Kom -WIJAYANTI,S.Pd 

-NURJAYA S.Ag  -MUKHLIS, S,Pd.  - HELEN SAFITRI, S.Pd 

-PURNAWATI, S.Pd  -RINI JULIANTI, S.Pd  -. KAMIL, S.Pd   

- KIKI ABAS, S.Pd  -SUNARDI, S.Pd   - EMI DWY SURYANTI 

- JULIANA RAHAYU,S.Pd - SUSI HARIATI. S.Pd  -WAWAN MULYANA 

- FARIDAH IRYANI, S.Pd - Drs. SARIP UTOYO  -KESUMA DEWI, S.Pd 

- NURHAYATI, S.Pd  - RISKA HASWANI  - SAKDUDDIN HATAF 

- BAMBANG SUGIANTO -SUPRIANTO, S.Pd  - HERI GUNAWAN, S.Pd 

-EDDY KUNTORO, S.Pd  - AMRI SAPUTRA, S.Pd  - M.ARIEF RIVAI S.Pd 

-SAPURA, S.Pd   -M. RAFSANJANI, S.Pd  -RAHMAYANI, S.Pd 

-NILA DEWI, S.Pd.I  -M.ILHAM EFENDI, S.Pd -ADI ARYA GUNAWAN 

 

PUSTAKAWAN 

ABDUL GANI, ST 
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Tabel 1.2 Struktur Organisasi 

 

5. Keadaan peserta didik 

 Perkembangan jumlah siswa dan ruang belajar selama lima tahun terakhir 

No Tahun Pelajaran Jumlah 

 Ruang belajar Siswa seluruhnya Rombel 

1. 2016/2017 15 1.224 23 

2. 2017/2018 15 1.343 34 

3. 2018/2019 19 1.262 35 

4. 2019-2020 19 1.115 32 

5. 2021-2022 19 1.475 33 

Tabel 1.3 Keadaan Pesera didik (SMP Al-Hikmah, 2017) 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

No Ruang Jumlah Luas/Ruang 

1.  Kepala Sekolah 1 9 m² 

2. Wakil kepala sekolah - - 

3. Guru 1 24 m² 

4. Tata usaha 1 15 m² 

5. Belajar 15 56 m² 

6. Laboratorium - - 

7. Perpustakaan 1 42 m² 

8.. Bimbingan Konseling 1 20 m² 

9. Komputer 1 1 56 m² 

10. Osis - - 

11.  UKS - - 

12. Toilet/kamar mandi 5 4 m² 

13. Ibadah 1 4 m² 

14. Media - - 

15. Kesenian - - 

16.  Gudang - - 

17. Serba guna - - 

Tabel 1.4 Keadaan Saran dan Prasarana (SMP Al-Hikmah, 2017) 
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B. Hasil Penelitian 

 Manajemen tahfidz Al-Quran adalah proses perencanaan, pengorganisasian 

pengarahan dan pengawasan yang dilakukan guru-guru tahfidz SMP Al-Hikmah agar 

siswa-siswinya memiliki kemampan menghafal ayat-ayat Al-Quran dengan cara 

tertentu dan secara terus menerus. 

 Setelah penulis menguraikan mengenai landasan dan data-data lapangan yang 

ada di SMP Al-Hikmah melalui kegiatan wawancara, dokumentasi serta observasi 

pada bab-bab sebelumya, maka selanjutnya pada bab ini penulis akan menguraikan 

mengenai manajemen tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah Marelan, sebagai berikut: 

1. Perencanaan Program tahfidz Al-Quran 

Pertanyaan peneliti :Bagaimana perencanaan Program Tahfidz Quran Yang dilakukan 

disekolah SMP Al-Hikmah ini ? 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Jumali 

yang menyatakan bahwa tahapan pertama yang dilakukan pada program tahfidz Al-

Quran di SMP Al-Hikmah Marelan adalah merancang  perencanaan itu sendiri. 

Dengan adanya perencanaan ini dapat memudahkan guru-guru dalam melakukan 

pengawasan serta evaluasi terhadap berjalannya program tahfidz Al-Quran di SMP Al-

Hikmah Marelan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya 

perencanan tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah mengadakan musyawarah terlebih 

dahulu antara kepala yayasan dan kepala sekolah serta guru-guru tahfidz SMP Al-

Hikmah dalam menentukan sasaran, menetapkan tujuan, menetapkan strategi tahfidz, 

merumuskan serta menetapkan metode tahfidz dan mengadakan evaluasi perencanaan. 

Dalam merencanakan program tahfidz, yaitu menetapkan strategi tahfidz Al-

quran, strategi merupakan penentuan cara yang hendak dilakukan untuk memperoleh 

hasil secara maksimal, efektif serta tepat menuju tercapainya suatu tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi dalam melaksanakan tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah ini 

adalah dengan membentuk 3 tingkatan level, yaitu tingkat level pertama dari Surah Al-

Fatihah sampai surah Ad-Dhuha yaitu kelas VII, tingkat level kedua dari surah Al-Lail 

sampai surah At-Thariq yaitu kelas VIII, dan tingkat level ketiga dari surah Al-Buruj 
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sampai surah An-Naba‟ yaitu kelas IX. Dan dalam setahun harus menyelesaikan target 

level hafalanny” (Wawancara, Nadrah: 2022). 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulakn bahwa telah terlaksana proses 

merencanakan strategi tahfidz al-quran di SMP Al-Hikmah. Dengan pembagian 

tingkatan level dan ditetapkannya target hafalan tersebut seharusnya pelaksanaan 

program tahfidz dapat dilaksanakan secara maksimal, dan kami guru-guru tahfidz 

menetapkan beberapa  metode tahfidz Al-Quran yang pernah digunakan antara lain 

metode tahsin dan metode talaqqi, metode sima’i dan metode wahdah. Tetapi yang 

sering digunakan adalah mtode tahsin dan metode wahdah atau menghafal mandiri. 

Metode tahsin berfungsi untuk membenarkan dan membaguskan bacaan siswa-siswi, 

maka metode ini diterapkan bagi kelas VII. Kemudian metode wahdah adalah metode 

menghafal mandiri dan metode ini diterapkan bagi siswa-siswi yang telah melewati 

tahap tahsin atau telah baik bacaan Al-quran nya (Wawancara, Nawa: 2022). 

Berdasarkan  uraian  tersebut, proses merumuskan dan menetapkan metode 

tahfidz Al-quran di SMP Al-Hikmah telah terlaksana. Metode merupakan alat penting 

dalam mencapai suatu keberhasilan dan tujuan yang telah direncanakan, oleh sebab itu 

pemilihan dan penggunaan metode tahfidz Al-quran yang tepat harus lebih 

diperhatikan serta dipertimbangkan secara matang oleh kepala sekolah dan guru-guru 

dan SMP Al-Hikmah Marelan. 

Pertanyaan peneliti: Bagaimana pelaksanaan Program Tahfidz Quran yang dilakukan 

disekolah SMP Al-Hikmah ? 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu  Nadrah selaku guru pengampu 

Tahfidz Quran bahwa “Sasaran ini merupakan tolak ukur dalam pencapaian sebuah 

tujuan, sehingga telah diketahui bahwa sasaran program tahfidz Al-Quran di sekolah 

ini adalah siswa-siswi yang dibagi kedalam 3 tingkatan,yaitu kelas VII,VIII, dan kelas 

IX. Selanjutnya untuk mencapai tujuan melalaui sasaran yang telah ditetapkan, maka 

SMP Al-Hikmah Marelan menetapkan beberapa tahapan yang diperlu dilakukan oleh 

siswa-siswi. Tahapan-tahapan tersebut berupa kelompok halaqoh sesuai dengan 

kelasnya masing-masing.  

Berdasarkan data tersebut, SMP Al-Hikmah Marelan telah berhasil dalam 

menetapkan sasaran program tahfidz Al-Quran sebagai tolak ukur keberhasilan dan 

pencapaian tujuan. Selanjutnya menetapkan tujuan, seperti yang telah diketahui bahwa 
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tujuan dari program tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah adalah untuk menjadikan 

siswa-siswi dan alumni sebagai pencinta Al-Quran serta berprestasi dalam bidang ilmu 

agama islam. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa telah terlaksana proses 

pembentukan tujuan dari program tahfidz Al-Quran, namun yang perlu diperhatikan 

adalah apabila telah menemukan adanya hambatan yang akan menghalangi 

tercapainya tujuan, hendaknya pengurus dan guru-guru mengadakan musyawarah 

guna menyelesaika permasalahan, mencari solusi serta mengadakan perbaikan 

terhadap sasaran-sasaran yang telah ditentukan sebelumya. 

 

2. Pengorganisasian Program tahfidz Al-Quran 

Pertanyaan Peneliti: Bagaimana Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah 

terhadap program Tahfidz Quran ini?  

Dalam pengorganisasian program tahfidz Quran ini saya terlebih dahulu melakukan 

pemilihan atau pembagian guru guru tahfiz dengan cara melihat kemampuan 

menghafal dan kualitas hafalan para guru yang memumpuni pada bidang Tafidz Al-

Quran. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pengorganisasian tahfidz di SMP Al-

Hikmah Marelan antara lain ialah pembagian guru-guru tahfidz. Dalam pembagian 

guru-guru tahfidz dilakukan dengan musyawarah dan menentukan yang akan 

ditugaskan untuk memposisikan guru-guru pada bidang atau tingkat level sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing.  

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan program 

tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah dibagi menjadi beberapa tingkatan level yaitu 

tingkat level pertama dari Surah Al-Fatihah sampai surah Ad-Dhuha yaitu kelas VII, 

tingkat level kedua dari surah Al-Lail sampai surah At-Thariq yaitu kelas VIII, dan 

tingkat level ketiga dari surah Al-Buruj sampai surah An-Naba‟ yaitu kelas IX. Dalam 

kategori tingkat level tersebut telah ditugaskan guru-guru yang membina siswa-siswi 

dalam menghafalkan Al-Quran. 
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Berdasarkan data di atas, pembagian dan pengelompokan pekerjaan di SMP 

Al-Hikmah telah dilaksanakan dengan cukup baik. Selanjutnya dalam membangun 

hubungan antara guru dengan wali murid yaitu dengan mengadakan pertemuan formal 

non formal. 

Menurut penulis, dalam membangun hubungan antara yayasan dan guru-guru 

serta wali murid sudah terlasana dengan baik, hubungan atau komunikasi yang 

dilaksanakan secara formal maupun non formal akan memudahkan guru-guru dalam 

memahami perilaku siswa-siswi untuk menghafal Al-Quran.  

Kemudian koordinasi atau kerjasama antar guru-guru, kerjasama yang baik 

para guru dalam membina siswa-siswi menghafal Al-Quran sangat dibutuhkan guna 

mencapai keberhasilan dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya pada tahap 

perencanaan. Masing-masing guru harus mampu mentargetkan siswa-siswinya pada 

tingkat levelnya masing-masing (Wawancara, Jumali: 2022). 

3. Pelaksanaan Guru-guru terhadap Program Tahfidz Al-Quran 

 Tahap selanjutnya setelah melakukan pengorganisasian adalah melakukan 

pelaksanaan terhadap manajemen program hafiz quran kepada guru-guru khususnya 

dan siswa-siswi di SMP Al-Hikmah Marelan. 

Pertanyaan Peneliti: Bagaimana pelaksanaan Program tahfidz Quran di SMP Al-

Hikmah ? 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwasannya pelaksanaan di SMP Al-

Hikmah Marelan antara lain membangun hubungan kerjasama anatara yayasan dengan 

kepala sekolah dalam memotivasi, mengarahkan serta menjalin komunikasi tanpa 

batas dalam pelaksanaan tahfidz Al-Quran terhadap guru-guru, sehingga yayasan atau 

direktur pendidikan mengetahui perkembangan program tahfidz yang dijalankan 

secara kontiniu. Kemudian yayasan kerap kali memberikan motivasi kepada guru-guru 

pada saat setelah melakukan shalat berjamaah dan kajian rutin di Masjid Al-Hikmah. 

 Berdasarkan data tersebut, yayasan telah membangun hubungan kerjasama 

dengan guru-guru melalui komunikasi dan juga yayasan telah membertikan motivasi 

kepada para guru-guru agar mereka dapat bekerja dengan sungguh-sungguh dalam 

membina siswa-siswi menghafal Al-Quran. Kemudian dalam membina dan 
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mngarahkan guru-guru dilakukan secara langsung oleh direktur. Pengarahan guru-guru 

di SMP Al-Hikmah Marelan telah terlaksana dengan baik. 

 Selanjutnya yayasan dalam menjalin komunikasi dengan guru-uru yaitu dengan 

memberukan laporan mengenai program tahfidz secara rutin. Laporan ini dilakukan 

secara rutin untuk mengetahui perkembangan dan keberhasilan program tahfidz Al-

Quran. Berdasarkan data tersebut, yayasan telah menjalin komunikasi secara baik 

dengan guru-guru mengenai pelaksanaan program tahfidz Al-Quran. Kemudian dapat 

diketahui bahwa dalam melaksanakan program tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah 

Marelan telah menerapkan fungsi pengarahan yang meliputi membangun hubungan 

kerjasama, memotivasi guru-guru, mengarahkan guru-guru serta menjalin komunikasi 

dengan para guru-guru. 

4. Pengawasan serta evaluasi Program tahfidz Al-Quran 

 Kemudian tahapan terakhir dari sebuah pelaksanaan adalah pengawasan dan 

evaluasi rencana yaittu tindakan mengoreksi terhadap hasil keputusan untuk melihat 

adanya permasalahn yang perlu di atasi dan meninjau rencana yang dijalankan telah 

sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan atau belum. 

 Pengawasan di SMP Al-Hikmah Marelan dilaksanakan ketika pertemuan 

antara yayasan dan kepala sekolah serta guru-guru yang dilakukan secara rutin, guna 

melihat perkembangan program tahfidz yang telah dijalankan telah mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya atau tidak, dan mengoreksi adanya permasalahan 

atau hambatan yang dapat mengganggu serta menghambat proses pembinaan siswa-

siswi dalam menghafal Al-Quran. Evaluasi juga dilakukan secara rutin oleh siswa-

siswi berupa Ujian tengah Semester dan Ujian Akhir Semester  (Wawancara, Jumali: 

2022). 

 Evaluasi perencanaan sangat penting untuk dilakuakn dalam sebuah organisasi 

atau lembaga pendidikan. Dengan adanya evaluasi rencana, dapat tergambarkan 

sampai sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai dan meninjau hambatan atau 

permasalahan yang memang perlu diperbaiki agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

 Dari wawancara yang telah dilakukan dalam menetapkan standard pencapaian 

hasil pada pelaksanaan program tahfidz Al-Quran dapat dikethui melalui hasil ujian 
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siswa-siswi. Padarekap pencapaian hafalan tersebut dapat diketahui berpa jumlah 

siswa-siswi yang mencapai target hafalan dan berapa jumlah siswa-siswi yang tidak 

mencapai target hafalan serta dapat diketahui berapa persen pencapaian guru-guru 

dalam dalam membina siswa-siswi. Standard pencapaian hasil bagi siswa-siswi dapat 

dilihat dari kemapuannya dalam membaca Al-Quran dengan baik, cepat dan benar 

serta paham mengenai tajwidnya. 

SMP Al-Hikmah Medan Marelan dalam merealisasikan program tahfidz Al-

Quran telah menerapkan fungsi evaluasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

serangkaian kegiatan yang dilakukan antara lain menetukan sasaran, menetapkan 

tujuan, dan evaluasi program. 

C. Pembahasan 

1. Perencanaan Program tahfidz Al-Quran 

Perencanaan merupakan kegiatan awal untuk menentukan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan, tujuan yang hendak dicapai serta bagaimana cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. George R. Terry menyatakan, bahwa untuk mengetahui 

apakah perencanaan itu baik atau tidak dapat dijawab melalui pertanyaan-

pertanyaan dasar mengenai perencanaan (Trisnawati, 2012). Tahapan perencanaan 

terdiri dari menentukan sasaran, menetukan tujuan, menetapkan strategi, 

merumuskan alternatif tindakan, memilih alternative yang terbaik dan evaluasi 

perencanaan. Maka dari itu perencanaan manajemen program hafiz Al-Qur‟an 

yang dilakukan sekolah SMP Al-Hikmah telah berhasil dilihat dari tercapainya 

pencapaian tujuan perencanaan tahfiz Al-Quran, dan di SMP Al-Hikmah 

mengadakan musyawarah antara kepala sekolah dan guru-guru tahfiz dalam 

menentukan sasaran, menetapkan tujuan, menetapkan strategi tahfiz, merumuskan 

serta menetapkan metode tahfiz dan mengadakan evaluasi perencanaan sesuai 

dengan teori yang disebutkan oleh Robbins dan Coulter perencanaan adalah proses 

yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk 

pencapaian tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan 

sistem perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan  
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mengkoordinasikan seluruh pekerjaan organisasi hingga tercapai tujuan 

organisasi tersebut. Sebagaimana penelitian yang sudah pernah ada yang dilakukan 

oleh Tike Sapitri yang berjudul Manajemen Program Tahfiz Al-Quran Dengan 

Metode Al-Baghdadi di Pondok Pesantren Makhrifatul Ilmi Bengkulu Selatan, 

penulis menemukan perbedaan yaitu perencanaan yang dilakukan pondok 

pesantren Makhrifatul Ilmi ialah pembina atau guru tahfizh mengikuti pelatihan 

metode yang hendak disampaikan ke para santri. 

2. Pengorganisasian Program tahfidz Al-Quran 

Pengorganisasian adalah penetapan struktur peran-peran melalui 

penentuan berbagai aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tujuan 

perusahaan dan bagian-bagiannya, pengelompokkan aktivitas aktivitas, 

penugasan, pendelegasian wewenang untuk melaksanakannya, serta 

pengkoordinasi hubungan-hubungan wewenang dari informasi baik secara 

horizontal maupun vertikal dalam struktur organisasi (Kadarman, 2001). 

Pengorganisasian berperan penting dalam program tahfidz Al-Quran di SMP 

Al-Hikmah Medan Marelan, karena dengan pengorganisasian akan 

menghindarkan terhadap adanya penumpukan tugas dan wewenang. 

Pengorganisasian terdiri dari pembagian pekerjaan, pengelompokan pekerjaan, 

penetuan relasi antar bagian, dan koordinasi. 

Adapun hasil temuan dilapangan pengorganisasian program pada 

tahfidz di SMP Al-Hikmah Marelan dalam pelaksanaan program tahfidz Al-

Quran di SMP Al-Hikmah dibagi menjadi beberapa tingkatan level yaitu 

tingkat level pertama dari Surah Al-Fatihah sampai surah Ad-Dhuha yaitu 

kelas VII, tingkat level kedua dari surah Al-Lail sampai surah At-Thariq yaitu 

kelas VIII, dan tingkat level ketiga dari surah Al-Buruj sampai surah An-Naba‟ 

yaitu kelas IX. Dalam kategori tingkat level tersebut telah ditugaskan guru-

guru yang membina siswa-siswi dalam menghafalkan Al-Quran. 

Pembagian dan pengelompokan pekerjaan di SMP Al-Hikmah telah 

dilaksanakan dengan cukup baik. Selanjutnya dalam membangun hubungan antara 

guru dengan wali murid yaitu dengan mengadakan pertemuan formal non formal 

setiap sebulan sekali atau dua bulan sekali sesuai dengan teori yang disebutkan oleh 
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Jones dan George, fungsi penorganisasian merupakan suatu proses yang dilakukan 

oleh manajer dalam menetapkan hubungan-hubungan kerja di antara anggota 

organisasi dalam pencapaian tujuan. 

 Menurut penulis, dalam membangun hubungan antara yayasan dan guru-guru 

serta wali murid sudah terlasana dengan baik, hubungan atau komunikasi yang 

dilaksanakan secara formal maupun non formal akan memudahkan guru-guru dalam 

memahami perilaku siswa-siswi untuk menghafal Al-Quran. Sebagaimana penelitian 

yang sudah pernah ada yang dilakukan oleh Khusnul Ariyanti yang berjudul 

Manajemen Program Tahfiz al-Quran di SMP N 1 Kembaran Banyumas, penulis 

menemukan kesamaan yaitu membagi tiap level kelas menjadi beberapa kelompok 

berdasarkan kemampuan siswa. 

3. Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Quran 

Pelaksanaan merupakan proses yang ketiga dalam kewenangan pimpinan. Jika 

rencana pekerjaan sudah tersusun, struktur organisasi telah ditetapkan, maka pimpinan 

berkewajiban untuk menggerakkan bawahan, memutar roda mesin perusahaan atau 

organisasi dan melakukan koordinasi. Semua proses tersebut dilakukan agar tujuan 

organisasi dapat tercapai. Pengarahan adalah suatu proses pembimbingan, pemberian 

petunjuk, dan instruksi kepada bawahan agar mereka bekerja sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. pengarahan merupakan proses pemberian petunjuk, instruksi, 

dan bimbingan dari pimpinan kepada bawahan agar bekerja sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-

usaha pengorganisasian. Dalam proses pengarahan terdapat cara-cara yang biasanya 

dilakukan oleh seorang manajer dalam pengarahan yaitu pemberian motivasi dan 

pemberian perintah. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwasannya pelaksanaan di 

SMP Al-Hikmah Marelan antara lain membangun hubungan Kerjasama anatara 

yayasan dengan kepala sekolah dalam memotivasi, mengarahkan serta menjalin 

komunikasi tanpa batas dalam pelaksanaan tahfidz Al-Quran terhadap guru-guru, 

sehingga yayasan atau direktur pendidikan mengetahui perkembangan program tahfidz 

yang dijalankan secara kontiniu. Kemudian yayasan kerap kali memberikan motivasi 

kepada guru-guru pada saat setelah melakukan shalat berjamaah dan kajian rutin di 
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Masjid Al-Hikmah. Ini sesuai berkait dengan teori yang disebutkan oleh Siswanto 

pengarahan adalah suatu proses pembimbingan, pemberian petunjuk, dan intruksi 

kepada bawahan agar mereka melakukan sesuai rencana yang telah ditetapkan. 

4. Pengawasan dan evaluasi Program tahfidz terhadap Program Tahfiz  Al-

Quran 

Penilaian (evaluation) adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan 

menyajikan data untuk masukan dalam pengambilan keputusan mengenai program 

yang sedang atau telah dilaksanakan. Penilaian dilakukan terhadap seluruh atau 

sebagian unsurunsur program serta terhadap pelaksanaan program pendidikan. 

Evaluasi program harus dan dapat diselenggarakan secara terus menerus, berkala, dan 

sewaktu. Kegiatan evaluasi ini dapat dilakukan pada saat sebelum, sedang, atau setelah 

program pendidikan dilaksanakan. Evaluasi merupakan kegiatan yang bermaksud 

untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai, apakah 

pelaksanaan program sesuai dengan rencana, dan dampak apa yang terjadi setelah 

program dilaksanakan. Evaluasi program berguna bagi para pengambil keputusan 

untuk menetapkan apakah program akan dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, 

diperluas, atau ditingkatkan. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwasa evaluasi di SMP Al-

Hikmah Marelan dilaksanakan ketika pertemuan antara yayasan dan kepala sekolah 

serta guru-guru yang dilakukan secara rutin, guna melihat perkembangan program 

tahfidz yang telah dijalankan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 

atau tidak, dan mengoreksi adanya permasalahan atau hambatan yang dapat 

mengganggu serta menghambat proses pembinaan siswa-siswi dalam menghafal Al-

Quran. SMP Al-Hikmah Medan Marelan dalam merealisasikan program tahfidz Al-

Quran telah menerapkan fungsi. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya serangkaian 

kegiatan yang dilakukan antara lain menetukan sasaran, menetapkan tujuan, dan 

evaluasi program dan evaluasi juga dilakukan secara rutin oleh siswa-siswi berupa 

Ujian tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Hal ini berkaitan dengan teori yang 

disebutk oleh Payaman Simanjuntak yang menyatkan evaluasi kinerja adalah penilaian 

pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sesekelompok. 
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Sebagaiaman penelitian sudah pernah ada yang dilakukan oleh Khusnul 

Ariyanti yang berjudul Manajemen Program Tahfiz al-Quran di SMP N 1 Kembaran 

Banyumas Penulis menemukan perbedaan dalam  evaluasi yang dilakukan adalah 

diadakan juga evaluasi bebentuk ujian kepada dewan guru pendamping tahfiz guna 

menilai kinerja dalam melaksanakan pembelajaran tahfiz Al-Quran di kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

“Manajemen Program Hafizh Quran dalam Peningkatan Hafalan Al-Quran  Siswa di 

SMP al-Hikmah Medan Marelan” 

 Perencanaan Program tahfidz Al-Quran dapat dilihat dalam tahfidz SMP Al-

Hikmah dalam menentukan sasaran, menetapkan tujuan, menetapkan strategi tahfidz. 

Terlihat bahwa adanya peningkatan jumlah siswa dan siswi setiap tahunnya pada SMP 

Al-Hikmah Medan Marelan itu artinya dengan perencanaan tersebut adanya ketertarikan 

orang tua untuk memasukkan anak-anak nya di sekolah SMP Al-Hikmah Medan 

Marelan.  

 Pengorganisasian Program tahfidz Al-Quran SMP Al-Hikmah Medan Marelan 

membangun hubungan antara yayasan dan guru-guru serta wali murid terlasana dengan 

baik,sehingga hubungan atau komunikasi yang dilaksanakan secara formal maupun non 

formal akan memudahkan guru-guru dalam memahami perilaku siswa-siswi untuk 

menghafal Al-Quran 

 Pengarahan guru-guru terhadap Program Tahfidz Al-Quran di SMP Al-Hikmah 

Marelan antara lain membangun hubungan kerjasama antara yayasan dengan kepala 

sekolah dalam memotivasi, mengarahkan serta menjalin komunikasi tanpa batas dalam 

pelaksanaan tahfidz Al-Quran terhadap guru-guru, sehingga yayasan atau direktur 

pendidikan mengetahui perkembangan program tahfidz yang dijalankan secara kontiniu.  

 Evaluasi Program tahfidz terhadap Program Tahfiz  Al-Quran di SMP Al-

Hikmah Medan Marelan dalam merealisasikan program tahfidz Al-Quran telah 

menerapkan fungsi evaluasi. Bentuk dari evaluasi terhadap peserta didik yaitu menilai 

hasil dari hafalannya melalui ujian lisan. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan kepada pihak yayasan SMP Al-

Hikmah Medan Marelan 

1. Kepada Kepala Sekolah  SMP Al-Hikmah Medan Marelan agar terus dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja para pembina tahfidz. Semoga 

untuk kedepannya program unggulan ini bisa menjadi motivasi untuk semua 

orang yang ingin memiliki hafalan Al-Quran. Teruslah berusaha dalam membina 

para santri agar apa yang diinginkan dapat terwujud dengan prestasi-prestasi 

yang telah dicapai.  

2. Kepada para siswa dan siswi untuk tetap giat dalam menghafal jangan pernah 

merasa tidak bisa karena segala sesuatu jika dijalani dengan niat semua akan 

berjalan dengan lancar. Karena prestasi yang telah kalian capai dapat 

membanggakan keluarga, orang-orang disekeliling kalian, maupun tempat kalian 

selama menempuh pendidikan di SMP Al-Hikmah Medan Marelan. 
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